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PEDOMAN TRANSLITERASIARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ة Ba B Be 
د Ta T Te 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ر Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
س Ra R Er 
ص Za Z Zet 
س Sin S se 
ش Syin Sy se nad ss 
ظ Shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbaik 
غ Gain G se 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ن kaf  K Ka 
ي Lam L Ei 
َ Mim M Em 
ْ nun  N En 
ٚ Wawu W We 
ٖ ha  H Ha 
أ Hamzah ‟ Apostrof 
ي ya‟ Y Ye 
 
Hamzah (ِء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( „ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ FATḤAH A A 
ـِــ KASRAH I I 
ـُــ ḌAMMAH U U 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf 
 
Nama 
 
Huruf dan Tanda 
 
Nama 
 
Fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis 
di atas 
 
 
Kasrah dan ya I i dan garis 
di atas 
 Dammah dan 
wau 
U u dan garis 
di atas 
 
4. Ta’Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (ً), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَ(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal 
kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.   
 
 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK 
DP, CDK dan DR).   
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
Nama : Sherina 
NIM : 50200115071 
Judul : Metode Orang Tua dalam Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak 
pada Anak di Desa Samaturu’e Kecamatan Tellulimpoe 
Kabupaten Sinjai (Studi Kasus Cara Berbakti Kepada Orang 
Tua pada Anak Usia 6-12 Tahun) 
Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang “bagaimana metode orang 
tua dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak di Desa Samaturu‟e Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai (studi kasus cara berbakti kepada orang tua pada anak 
usia 6-12 tahun)”, dengan sub masalah yaitu: Bagaimana upaya orang tua dalam  
menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak untuk berbakti kepada orang tua di Desa 
Samaturu‟e Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai? Dan Bagaimana hambatan 
yang dihadapi orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak untuk 
berbakti kepada orang tua di Desa Samaturu‟e Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten 
Sinjai? 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang 
berlokasi di Desa Samaturu‟e Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai.  Pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan psikologis, pendekatan sosiologi, dan 
pendekatan bimbingan. Sumber data primer penelitian ini yaitu orang tua (informan 
kunci), informan tambahan yaitu anak-anak yang berumur 6-12 tahun dan  Kepala 
Desa Samaturu‟e. Sumber data sekunder adalah buku, majalah, koran dan sumber 
data lain yang bisa dijadikan data pelengkap. Metode pengumpulan data adalah 
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 
tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, metode yang digunakan orang tua 
dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak untuk berbakti kepada orang tua ada 
4, yaitu: pertama metode keteladanan, orang tua memberikan contoh atau menjadi 
teladan bagi anak-anaknya karena anak cenderung mencotoh apa yang ia lihat. 
Kedua metode pemberian nasehat, orang tua memberikan nasehat kepada anak 
dengan lemah lembut. Ketiga metode pembiasaan, orang tua membiasakan anak-
anak dengan hal-hal yang positif. Keempat metode hukuman dan penghargaan, orang 
tua memberi hukuman kepada anak agar anak sadar akan kesalahan yang sudah 
diperbuat namun hukuman yang diberikan haruslah sewajarnya sesuai dengan umur 
anak dan tidak menyakiti anak serta memberikan penghargaan kepada anak ketika 
anak tersebut berbuat kebaikan agar selalu termotivasi untuk senantiasa berbuat baik. 
Hambatan yang dihadapi orang tua  dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak 
yaitu: pengaruh media sosial, lingkungan pergaulan, dan pembawaan. 
Implikasi dalam penelitian ini adalah hendaknya orang tua memberikan 
pengawasan yang lebih kepada anak dan memberikan perhatian dalam pendidikan 
agama khususnya pendidikan akhlak agar anak berbakti kepada oarng tua dan orang 
tua harus mengetahui bagaimana lingkungan bermain anak karena lingkungan dapat 
mempengaruhi anak tersebut serta orang tua harus menjadi contoh atau teladan yang 
baik bagi anak-anaknya. 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia dilahirkan di dunia ini sudah memiliki potensi untuk memilih jalan 
yaitu jalan kebaikan dan jalan keburukan. Salah satu bentuk jalan kebaikan yaitu 
dengan berakhlakul kharimah dan jalan keburukan yaitu akhlakul mazmumah. 
Bentuk akhlakul kharimah seperti berbakti kepada kedua orang tua, saling 
menghormati, berbicara sopan kepada orang yang lebih tua, disiplin dalam beribadah 
dan sebagainya sedangkan bentuk akhlakul mazmumah seperti sombong, tidak sopan 
saat berbicara kepada orang tua, suka berkata kasar, kurang disiplin dalam beribadah 
dan sebagainya.  
Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi anak mendapatkan 
pendidikan. Dalam keluarga inilah, anak mulai belajar berbagai macam hal seperti 
mengenal huruf, belajar berbicara, bersosialisasi, mengenal angka, belajar nilai-nilai 
agama serta mendapatkan didikan moral maupun akhlak. Orang tua akan menjadi 
panutan bagi anak-anak mereka. Oleh karena itu, tutur kata dan perilaku orang tua 
hendaknya dapat menjadi teladan bagi anak-anaknya dan dididik sesuai dengan 
ajaran agama Islam, sehingga dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk 
dan dapat menjadi anak yang saleh dan salehah. 
Keluarga mempunyai peranan penting dalam membentuk generasi muda. 
Sebagai orang tua dituntut untuk menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak sejak usia 
dini. Mulia tidaknya akhlak seorang anak ditentukan oleh pendidikan yang mereka 
peroleh sejak kecil yang dimulai dari lingkungan keluarga. Oleh karena itu, orang tua 
bertanggung jawab dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak agar kelak 
berguna bagi bangsa dan negara. 
Fungsi orang tua sangat penting, karena orang tualah yang dapat membekali 
anak dengan nilai-nilai yang diperlukan. Nilai dan norma itulah yang akan menjadi 
pedoman dalam pergaulan, sehingga apabila anak bergaul dengan anak yang nakal  
maka, anak tersebut tidak akan terbawa menjadi anak yang nakal juga karena ia 
mampu menyaring antara yang baik dan yang buruk, sehingga keteladanan orang tua 
sangat berperan penting bagi perkembangan akhlak dan sikap keagamaan anak. 
Peran orang tua sebagai pendidik pertama dan utama dalam menanamkan 
nilai-nilai akhlak karimah terhadap anak yang bersumberkan ajaran agama Islam 
sangat penting dilakukan agar anak dapat menghiasi hidupnya dengan akhlak yang 
baik sehingga anak tersebut dapat melaksanakan fungsi sosialnya sesuai dengan 
norma agama, norma hukum dan norma kesusilaan. 
Islam memerintahkan agar orang tua menjadi pemimpin di dalam 
keluarganya serta  berkewajiban untuk memelihara keluarganya dari api neraka, 
sebagaimana firman Allah dalam QS. At-Tahrim/ 66: 06 
ِ ٌَََِِٰىئ
 ٍََٰ َِ ِ ب َٙ ٍۡ ٍََعِ ُحَسبَجِح
ٌۡ ٱ َٚ ِ ُسَبٌٕٱِ بَ٘ ُدُٛل َٚ ِ اٗسَبِٔ ُۡ ُىٍ ٍِ ۡ٘ َ أ َٚ ِ ُۡ ُىَُسفَٔأِ ْا  ٛ ُلِ ْإُٛ َِ اَءِ َٓ ٌَِزٌٱِ ب َٙ ٌَُّأٌِخ
ِٞظَلاِغَِْ ُٚش َِ ُۡؤٌِب َِ ِ َْ ٍَُٛعَۡفٌ َٚ ِ ُۡ َُ٘ش َِ َأ  ِب َِ ََِللّٱِ َْ ُٛصَۡعٌَِلاِٞدَاذِضِ 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa 
yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.
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Kementrian Agama RI, Al-Qura’an dan Terjemahnya (Jakarta : Direktorat Jendral 
Bimbingan Masyarakat Islam Urusan Kementerian Agama & Pembinaan Syariah, 2012), h. 561. 
Akhlak merupakan pondasi utama dalam pembentukan pribadi manusia. 
Untuk merealisasikan akhlak mulia dalam kehidupan, perlu dilakukan secara dini 
dengan menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak yang dilakukan secara terus 
menerus dan dimulai dari dalam keluarga itu sendiri yaitu orang tua. 
Masalah akhlak merupakan masalah penting yang di dalamnya akan 
mencerminkan sikap dan tingkah laku seseorang dalam beragama. Karena masalah 
ini penting dalam kehidupan masyarakat, namun biasanya ada orang tua yang tidak 
memerhatikan pembinaan akhlak anak mereka karena sibuk dengan pekerjaannya 
yang mengakibatkan mereka bertingkah laku tidak sesuai dengan norma masyarakat 
dan ajaran agama Islam. 
Menanamkan nilai-nilai akhlak harus menjadi pembelajaran pertama bagi 
anak yang dimulai dari usia dini, yang disesuaikan dengan kemampuan dan usia 
mereka. Tanpa dibiasakan menanamkan sikap yang baik bagi pertumbuhan 
akhlaknya maka, anak-anak akan dibesarkan tanpa mengenal akhlak. Oleh karena itu, 
akhlak adalah membiasakan kehendak, akhlak bukanlah sesuatu pelajaran yang 
dicapai hanya dengan membaca saja, tetapi juga harus ditanamkan sejak kecil dengan 
cara membiasakan berakhlak dengan baik dalam kehidupan sehari-hari.
2
 Pentingnya 
pembangunan akhlak sejak usia dini tentu akan memberikan konstribusi positif bagi 
pembangunan mental anak-anak kedepan, mereka akan mampu bersikap dewasa 
serta mampu memiliki prinsip yang kokoh bagi kehidupannya. 
Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang 
penting, sebagai individu maupun masyarakat dan bangsa, sebab jatuh bangunnya 
suatu masyarakat tergantung kepada bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik, 
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Rahmat Djatnika, Sistem Etika Islam, (Akhlak Mulia) (Jakarta: Pusat Panjimas, 1996), h. 48.  
maka kesejahteraan lahir dan batinnya akan baik, apabila akhlaknya rusak, maka 
lahir dan batinnya juga akan rusak.
3
 
Akhlak ialah perbuatan manusia yang sangat mendasar. Dengan akhlak, 
manusia dapat menetapkan ukuran segala perbuatannya, yakni akhlakul karimah 
(baik) menunjukkan kemuliaan pekertinya dan akhlakul madzmumah (tidak baik) 
menunjukkan kerendahan derajat pekertinya. 
Ruang lingkup pembahasan ilmu akhlak adalah membahas tentang perbuatan-
perbuatan manusia, kemudian menetapkan apakah perbuatan tersebut tergolong 
perbuatan yang baik atau perbuatan yang buruk. Ilmu akhlak juga dapat disebut 
sebagai ilmu yang berisi pembahasan dalam upaya mengenal tingkah laku manusia, 
kemudian memberikan nilai atau hukum kepada perbuatan tersebut, yakni apakah 
perbuatan tersebut tergolong kepada perbuatan baik atau buruk. 
Menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak menjadi sangat penting, mengingat 
perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi yang diiringi efek negatif. 
Aat syafaat dalam bukunya menjelaskan bahwa perubahan dan tantangan di era 
globalisasi merupakan suatu keharusan yang harus terjadi dan tidak dapat dihindari 
oleh siapapun dimuka bumi ini.
4
 Hanya bagaimana menyikapinya, agar perubahan 
itu dapat dimanfaatkan menjadi peluang. Dari pernyataan Aat Syafaat dapat kita lihat 
bahwa tidak selamanya perubahan zaman dapat memunculkan efek negatif. Oleh 
karena itu, orang tua perlu menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak secara dini agar 
anak tersebut dapat berkembang dengan akhlak yang baik. 
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M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quran (Jakarta: Cet. I Amzah, 
2007), h. 21.  
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Aan Syafaat, Dkk, Peran Pendidikan Islam dalam Mencegah Kenakalan Remaja (Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 2.  
Akhlak dalam Islam mengatur kehidupan manusia untuk menjalani 
kehidupan dunia, ajaran akhirat untuk kehidupan yang kekal. Perwujudan nilai-nilai 
akhlak sesuai dengan norma-norma kebutuhan yang oleh Islam disebut amal shaleh. 
Keseluruhan ajaran Nabi Muhammad saw. selalu menjurus langsung pada nilai-nilai 
kesusilaan, sebab dapat dipastikan bahwa dengan bertingkah laku sopan dan baik 
terhadap Tuhan, Rasul-Nya, diri sendiri, orang lain maupun kepada sesama mahkluk 
hidup lainnya, hanyalah orang yang berakhlak yang baik. Oleh karena itu, akhlak 
mengajarkan hubungan baik antara manusia dengan Tuhannya, manusia dengan 
sesama manusia dan mahkluk lainnya. 
Islam tidak hanya menyuruh mencurahkan kasih sayang saja, bahkan lebih 
dari itu, Islam dengan bijaksana dan baik sekali telah mengarahkan pendidikan dan 
pengajaran dengan sebaik-baiknya. Memberikan pendidikan kepada mereka dengan 
jalan baik-baik melalui formal atau non formal serta mendidik mereka untuk 
membudayakan akhlakul karimah yang mana hal tersebut adalah menjadi kewajiban 
orang tua terhadap anak-anaknya. Oleh karena itu, untuk melakukan hal itu orang tua 
harus memberikan teladan yang baik kepada anak dan mendidik dengan hikmah 
bukan dengan kekerasan atau dengan memanjakan anak. Dengan hal ini, orang tua 
hendaknya memberikan teladan yang baik yang dapat ditiru oleh anak-anaknya. 
Menurut ajaran Islam, berdasarkan praktek Rasulullah saw. pendidikan 
akhlak adalah faktor penting dalam membina suatu umat. Suatu pembangunan 
tidaklah ditentukan oleh faktor kredit dan investasi materil. Betapapun melimpah-
ruahnya kredit dan besarnya investasi, kalau manusia sebagai pelaksananya tidak 
memiliki akhlak, niscaya segalanya akan berantakan akibat penyelewengan dan 
korupsi, sehingga program utama dan perjuangan pokok dari segala usaha ialah 
menanamkan nilai-nilai akhlak. Salah satu akhlak yang perlu ditanamkan pada anak 
adalah akhlak berbakti kepada orang tua. 
Mayoritas masyarakat Desa Samaturu‟e Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten 
Sinjai khususnya orang tua rata-rata berpendidikan rendah karena kebanyakan 
mereka tidak pernah sekolah atau tamat SD hanya sebagian kecil yang tamat SMP 
dan SMA serta hanya beberapa orang yang sampai ketingkat Strata 1, sehingga 
secara tidak langsung memengaruhi cara mereka dalam mendidik anak. Namun, ini 
bukanlah satu-satunya yang memengaruhi akhlak anak khususnya akhlak berbakti 
kepada orang tua sebab di Desa Samaturu‟e anak dengan orang tua yang tidak 
berpendidikan tinggi berbakti kepada orang tua dan sebaliknya adapula anak dengan 
orang tua yang berpendidikan tinggi namun tidak berbakti kepada orang tua. 
Olehnya itu perlu adanya pemahaman orang tua dalam mendidik anak agar 
mempunyai akhlak yang baik atau berakhlakul kharimah khususnya berbakti kepada 
orang tua karena peran orang tua sangat penting dalam membentuk akhlak tersebut 
khususnya di Desa Samaturu‟e Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, 
maka penelitian ini akan difokuskan pada bagaimana upaya orang tua dalam 
menanamkan nilai-nilai akhlak untuk berbakti kepada orang tua pada anak usia 6-12 
tahun dan hambatan apa yang dihadapi orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlak untuk berbakti kepada orang tua pada anak usia 6-12 tahun.  
 
 
 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan bahwa: 
a. Metode orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak yaitu: 
1) Metode pemberian nasehat, dalam memberikan nasehat orang tua 
hendaknya menyampaikannya dengan lemah lembut dan bijaksana agar 
anak dapat menerima nasehat yang diberikan namun tetap dengan ketegasan 
agar nasehat tersebut menyentuh perasaan anak. 
2) Metode keteladanan, Sikap dan perilaku orang tua dijadikan teladan oleh 
anak-anak, jika sikap dan perilaku yang ditunjukkan oleh orang tua tidak 
baik maka anak akan berperilaku demikian. Olehnya itu orang tua 
hendaknya memberikan teladan yang baik kepada anak khususnya dalam 
hal berbakti lewat sikap mereka kepada orang tua. 
3) Metode pembiasaan, apabila anak dibiasakan sejak usia dini dengan hal-hal 
yang positif maka akan tertanam hingga tumbuh dewasa, karena banyak 
orang berbuat atau bertingkah laku baik hanya karena kebiasaan semata-
mata. Olehnya itu perlu dilakukan pembiasaan kepada anak agar anak 
senantiasa berbuat baik serta mengamalkan kebaikan yang diketahuinya.  
4) Metode hukuman merupakan jalan paling akhir apabila cara lain belum bisa 
mencegah anak melakukan pelanggaran, namun hukuman yang berikan 
sewajarnya saja dan tidak menyakiti anak yaitu dengan memarahi atau 
menjewer telinga anak. 
b. Hambatan yang dihadapi orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada 
anak yaitu: 
1) Pengaruh media sosial, anak-anak yang lebih suka bermain game online 
dapat memengaruhi kepribadian anak tersebut karena dari game online 
anak-anak dapat meniru hal-hal yang ada pada game misalnya game yang 
dimainkan jagoannya menyelesaikan masalah dengan memukul atau 
menembaki, hal ini secara tidak langsung akan mengajarkan perilaku 
kekerasan pada anak.   
2) Lingkungan pergaulan sangat berpengaruh dengan perkembangan karakter 
anak, apabila anak berada pada lingkungan yang baik maka dapat 
memberikan pengaruh yang baik bagi anak dan begitu juga sebaliknya 
apabila anak berada pada lingkungan yang buruk dapat memberikan 
pengaruh yang buruk pula. 
3) Pembawaan, naluri telah ada sejak manusia dilahirkan dan berfungsi sebagai 
penggerak lahirnya tingkah laku. Apabila anak telah memiliki bawaan 
kepada yang baik maka dengan sendirinya anak tersebut akan menjadi baik. 
Namun, bukan itu saja sikap keras kepala juga dapat diturunkan. 
C. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari uraian tersebut di atas, maka penulis dapat mengemukakan 
pokok masalah yang berkaitan dengan hal ini yaitu: “Bagaimana Metode Orang Tua 
dalam Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak pada Anak di Desa Samaturu‟e Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai (Studi Kasus Cara Berbakti Kepada Orang Tua pada 
Anak Usia 6-12 Tahun)”.  
Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak 
untuk berbakti kepada orang tua di Desa Samaturu‟e Kecamatan Tellulimpoe 
Kabupaten Sinjai? 
2. Bagaimana hambatan yang dihadapi orang tua dalam menanamkan nilai-nilai  
akhlak pada anak untuk berbakti kepada orang tua di Desa Samaturu‟e 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai? 
D. Kajian Pustaka 
Judul yang penulis akan teliti belum pernah diteliti oleh orang lain 
sebelumnya. Karya ilmiah ini merupakan karya ilmiah yang pertama dilakukan di 
Desa Samaturu‟e Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
1. Kaitannya dengan Buku-buku: 
a.  Buku karya Yatim Abdullah dengan judul “Studi Akhlak dalam Perspektif Al-
Quran”. Buku ini menjelaskan tentang pengertian akhlak dan pembagiannya 
yaitu akhlak baik dan akhlak buruk. Akhlak mulia dalam Islam adalah 
melaksanakan kewajiban-kewajiban, menjauhi segala larangan-larangan, 
memberikan hak kepada Allah, mahkluk, sesama manusia dan alam sekitar 
dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian, berakhlaqul karimah dimulai dari diri 
sendiri, rumah tangga, masyarakat, bangsa termasuk mengerjakannya kepada 
orang lain.
5
 
b. Buku karya Audah Mannan dengan judul “Pengantar Studi Aqidah dan Akhlak”. 
Buku ini menjelaskan bahwa kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia 
menempati tempat yang penting, sebagai individu maupun masyarakat dan 
bangsa, sebab jatuh bangunnya suatu masyarakat tergantung bagaimana 
akhlaknya, apabila akhlaknya baik, maka sejahtera lahir dan batinnya, apabila 
akhlaknya rusak maka rusaklah lahir batinnya.
6
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M. Yatim Abdullah, Study Akhlak dalam Perspektif Al-Quran (Cet. 1, Jakarta: Amzah, 
2007), h. 2  
6
Audah Mannan, Pengantar Study Aqidah dan Akhlak (Cet. II; Makassar: Alauddin Press, 
2011), h. 235 
c. Buku karya Abdullah Nashih Ulwan dengan judul Tarbiyatul Aulad fil Islam. 
Buku ini menjelaskan tentang beberapa metode yang digunakan dalam membina 
akhlak, seperti metode keteladanan, membina dengan adat kebiasaan, membina 
dengan nasehat, membina dengan perhatian/ pengawasan dan membina dengan 
hukuman.
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2. Kajian Pustaka 
a. Penelitian yang dilakukan oleh: Jumardin, Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 
Islam pada tahun 2015 dengan judul “Strategi Guru BP/BK dalam Membina 
Akhlak Siswa di MAN Bulukumba” skripsi ini merupakan penelitian kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan psikologis, pendekatan dakwah dan 
pendekatan sosiologis yang berisikan mengenai langkah-langkah yang diberikan 
oleh Guru BK/BP baik yang diberikan di dalam maupun di luar kelas.
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b. Penelitian yang dilakukan oleh AR. Azlansyah jurusan Manajemen Dakwah 
dengan judul “Penerapan Manajemen Dakwah dalam Membina Akhlak pada 
Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 02 Makassar” penelitian ini menjelaskan 
dan mengungkap suatu fenomena atau gejala tertentu dalam kaitannya dengan 
penerapan manajemen dakwah dalam membina akhlak siswa.
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c. Penelitian yang dilakukan oleh: Ismail, Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 
Islam pada tahun 2011 dengan judul “Metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Terhadap Membina Akhlak Remaja Mesjid Babbussa‟ada Kelurahan Mangasa 
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Abdullan Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam (Jakarta: Pustaka Amani, 1999), h. 178.  
8Jumardin, “Strategi Guru BP/PK dalam Pembinaan Akhlak Siswa di MAN Bulukumba”, 
Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2015). 
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AR. Azlansyah, “Penerapan Manajemen Dakwah dalam Membina Akhlak pada Siswa 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 02 Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin, 2014), h. 4. 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar” skripsi ini  merupakan penelitian kualitatif 
yang berisikan penerapan dari teknik Bimbingan dan Penyuluhan Islam  sehingga 
dalam membina akhlak dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
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Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka 
penelitian yang akan dilaksanakan berbeda dari sebelumnya, secara keseluruhan 
berbeda, baik dari perspektif kajian maupun dari segi metodologi,  karena penelitian 
ini menggunakan pendekatan psikologi, pendekatan  sosiologi dan pendekatan 
bimbingan, serta tidak ada satupun yang menyinggung tentang Metode Orang Tua 
dalam Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak pada Anak di Desa Samaturu‟e Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui upaya orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada 
anak untuk berbakti kepada orang tua di Desa Samaturu‟e Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
b. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi orang tua dalam menanamkan nilai-
nilai akhlak pada anak untuk berbakti kepada orang tua di Desa Samaturu‟e 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Memberikan pengetahuan kepada orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlak pada anak untuk berbakti kepada orang tua. 
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2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi ilmiah dalam upaya 
memperkaya kepustakaan sebagai bahan untuk memperluas wawasan bagi 
mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, khususnya pada 
mahasiswa Bimbingan dan Penyuluhan Islam. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Sebagai bahan referensi dan masukan kepada orang tua dalam menanamkan 
nilai-nilai akhlak pada anak untuk berbakti di tempat tersebut. 
2) Sebagai bentuk tugas akhir penulis guna memperoleh gelar sarjana S-1 
Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam pada Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
 TINJAUAN TEORETIS 
A. Peran dan Tanggung Jawab Orang Tua dalam Keluarga 
1. Pengertian Peran Orang tua 
Secara ideal dalam sebuah keluarga pasti ada yang disebut ayah, ibu dan 
anak. Ayah dan ibu dinamakan dengan orang tua di rumah. Kedua orang tua ini 
seharusnya memiliki tingkat kedewasaan yang cukup tinggi bila dibandingkan 
dengan anak-anaknya. Tingkat kedewasaan sangat penting dikarenakan dapat 
memengaruhi kewibawaan yang mereka miliki yang mana kewibawaan ini sangat 
penting dalam peran pendidikan bagi anak-anaknya.
11
 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah orang tua diartikan dengan: 
ayah dan ibu kandung, orang tua-tua dan orang yang dianggap tua (cerdik, pandai, 
para ahli dan sebagainya).
12
 
Menurut Arifin, yang dimaksud dengan orang tua adalah orang yang menjadi 
pendidik dan membina yang berada di lingkungan keluarga.
13
 Orang tua adalah 
komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan merupakan hasil dari sebuah 
ikatan pernikahan yang sah yang dapat membentuk sebuah keluarga. Selain telah 
melahirkan kita ke dunia ini, orang tua juga yang mengasuh dan membimbing 
anaknya dengan cara memberikan contoh yang baik dalam menjalani kehidupan 
sehari-hari.  
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Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan Keluarga, 
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Orang tua merupakan lembaga pendidikan tertua, bersifat informal, yang 
pertama dan utama dialami oleh anak serta lembaga pendidikan yang bersifat kodrati, 
Orang tua bertanggung jawab memelihara, merawat, melindungi dan mendidik anak 
agar tumbuh dan berkembang dengan baik.
14
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa orang tua adalah ayah dan ibu 
dimana mereka merupakan kepala pemimpin dalam keluarga serta pendidik pertama 
dan utama dalam mendidik anak-anaknya. Orang tua berperan penting dalam 
membimbing anak dan menjadi panutan bagi anak-anaknya, maka hendaknya orang 
tua memberikan contoh yang baik dalam menjalani kehidupan sehari-hari.  
Peran orang tua adalah pola tingkah laku dari ayah dan ibu berupa tanggung 
jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai 
tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
Di dalam keluarga, peran orang tua di samping sebagai bapak dan ibu yang 
harus mengayomi anak-anaknya juga sebagai pendidik non struktural. Orang tua 
menjadi contoh moral utama anak-anaknya sehingga metode yang paling tepat 
digunakan dalam lingkungan ini adalah metode pembiasaan dan pemberian contoh. 
Olehnya itu, orang tua dituntut untuk bertingkah laku yang baik dalam kehidupan 
sehari-hari serta mampu menempatkan dirinya dalam posisi panutan, pemberi contoh 
yang baik dan menjadi contoh moral bagi anak-anaknya yang bisa dipertanggung 
jawabkan.
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Pada sumber lain juga dijelaskan bahwa ada beberapa peran orang tua 
menurut Ahira Anne sebagai berikut: 
a. Sebagai orang tua, yakni membesarkan, merawat, memelihara, dan memberikan 
anak kesempatan untuk berkembang. 
b. Sebagai guru, yaitu pertama adalah mengajar ketangkasan motorik, keterampilan 
melalui latihan-latihan. Kedua adalah mengajarkan peraturan-peraturan tata cara 
keluarga, dan tatanan lingkungan masyarakat. Ketiga adalah menanamkan 
pedoman hidup bermasyarakat. 
c. Sebagai tokoh tauladan, yakni orang tua sebagai tokoh yang ditiru pola tingkah 
lakunya, cara berekspresi dan cara berbicara. 
d. Sebagai pengawas, yakni orang tua sangat memerhatikan, mengamati kelakuan, 
tingkah laku anak. Mereka mengawasi anak agar tidak melanggar peraturan di 
rumah maupun di luar lingkungan keluarga (tidak-jangan-stop).
16
 
Dengan demikian peran orang tua sangatlah penting karena orang tua 
memiliki tanggung jawab dalam membimbing anak-anaknya kejalan yang baik. Oleh 
karena itu, orang tua harus terlebih dahulu benar-benar memiliki kepribadian yang 
baik dan mantap dalam nuansa moralitasnya. Sebagai dasar pertama dan utama maka 
ia merupakan fondasi utama dan akan sangat berpengaruh dalam pembinaan 
selanjutnya. Jika pembinaan awal dapat terlaksana dengan baik, maka dapat 
diasumsikan bahwa pembinaan telah dapat diletakkan dalam dasar-dasar yang kuat 
kejenjang pendidikan berikutnya, yaitu pembinaan di lingkungan sekolah dan 
masyarakat. 
2. Kewajiban Orang Tua dalam Membina Anak 
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Anak-anak sejak usia bayi hingga memasuki usia sekolah memiliki 
lingkungan tunggal, yaitu keluarga. Makanya tidak mengherankan jika dikatakan 
bahwa kebiasaan yang dimiliki anak-anak sebagian besar terbentuk dari keluarga. 
Sejak bangun tidur hingga saat tidur kembali anak-anak menerima pengaruh dan 
pendidikan dari lingkungan keluarga.
17
 
Mengharapkan anak tumbuh menjadi seorang yang baik tentu tidak bisa 
instan. Perlu sentuhan orang tua, supaya orang tua dapat mengarahkan anak menjadi 
lebih baik maka, orang tua perlu berusaha untuk mengenali, merasakan, serta 
mengetahui apa yang sedang terjadi didalam benak dan hidup anak terlebih dahulu. 
Salah satu caranya adalah dengan cara memerhatikan anak. Berikanlah anak 
perhatian misalnya dengan mengajak ia berbicara, mendengarkan apa yang ingin ia 
bicarakan, dan memujinya ketika ia melakukan suatu hal yang positif. Salah satu 
manfaat memberikan perhatian kepada anak adalah membuat anak merasa senang 
sehingga ia termotivasi untuk mengulanginya kembali tindakan positif tersebut, dan 
bahkan mengulangi tindakan positif tersebut kepada kita (orang tua).
18
 
Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mengasuh dan membimbing 
anaknya dengan cara memberikan contoh yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain itu, orang tua juga harus selalu setia mendampingi dan membantu anak-
anaknya untuk mengenal hal-hal apa saja yang ada di dunia ini serta menjawab 
dengan jelas tentang sesuatu yang tidak dimengerti oleh buah hati mereka.
19
 
Anak adalah proyek orang tua seumur hidup. Orang Tua yang berhasil 
mengolah anak dengan baik maka, cepat atau lambat akan merasakan hasilnya, 
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Syamsidar, Psikologi Agama (Makassar: Syahadah, 2016), h. 175. 
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Muhammad Rusydi Rasyid, Psikologi Perkembangan, h. 153. 
19
Al-Maghribi bin As-Said Al-Maghribi, Begini Seharusnya Mendidik Anak: Panduan 
Mendidik Anak Sejak Masa Kandungan Hingga Dewasa  (Jakarta: Darul Haq, 2004), h. 136. 
tenang dan bahagia menjalani hidup ini baik ketika anak kecil maupun ketika anak 
sudah beranjak dewasa dan orang tua pun semakin tua. Anak akan tumbuh sesuai 
dengan harapan orang tuanya, berbakti kepada orang tua, bertanggung jawab, 
disiplin, dan dapat dipercaya.
20
 
Tanggung jawab orang tua terhadap anaknya tampil dalam bentuk yang 
bermacam-macam. Tanggung jawab orang tua terhadap anaknya adalah bergembira 
menyambut kelahiran anak, memberi nama yang baik, memperlakukan dengan 
lembut dan kasih sayang, menanamkan rasa cinta sesama anak, memberikan 
pendidikan akhlak, menanamkan akidah tauhid, melatih anak mengerjakan shalat, 
berlaku adil, memerhatikan teman anak, menghormati anak, memberi hiburan, 
mencegah perbuatan bebas, menjauhkan anak dari hal-hal porno (baik pornoaksi 
maupun pornografi), menempatkan dalam lingkungan yang baik, memperkenalkan 
kerabat kepada anak, mendidik bertetangga dan bermasyarakat.
21
 
Islam mengajarkan pendidikan anak tidak dimulai sejak anak di kandung atau 
saat usia bayi sampai anak-anak, tetapi dimulai sejak bapak ibunya belum menikah. 
Artinya, setiap pribadi muslim berhak mendapatkan pendidikan dari orang tuanya 
dan wajib mendidik dirinya sendiri sebelum ia berumah tangga dan memiliki anak. 
Aspek ketaatan dan kebaktian menjadi tujuan utama pendidikan keimanan dan 
akhlak. Mencermati kenyataan hidup, kebanyakan anak-anak yang berperilaku baik 
dan berhasil dalam hidupnya berasal dari keluarga yang baik. Namun demikian, tidak 
                                                             
20
Muhammad Rusydi Rasyid, Psikologi Perkembangan, h. 153. 
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Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua & Anak dalam Keluarga (Sebuah 
Perspektif Pendidkan Islam) (Jakarta: Renika Cipta, 2004), h. 27-28. 
jarang kita temui anak-anak seperti itu lahir dari sebuah keluarga yang hancur dan 
tidak peduli pendidikan anaknya.
22
 
Sehubungan dengan amanah tersebut, ada beberapa tugas dan tanggung 
jawab orang tua kepada anak antara lain:  
a. Memelihara dan membesarkannya, tanggung jawab ini merupakan dorongan 
alami untuk dilaksanakan, karena anak memerlukan makan, minum dan 
perawatan agar ia dapat hidup secara berkelanjutan. 
b. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniah maupun 
rohaniah   dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya lingkungan yang dapat 
membahayakan dirinya.  
c. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang berguna 
bagi kehidupannya kelak, sehingga bila ia telah dewasa mampu berdiri sendiri 
dan membantu orang lain. 
d. Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberinya pendidikan 
agama sesuai dengan ketentuan Allah swt. sebagai tujuan akhir hidup muslim.
23
 
 
 
Adapun kewajiban orang tua terhadap anak-anaknya antara lain: 
1) Memberi Nama yang Baik Terhadap Anaknya 
Menurut petunjuk Rasulullah saw. orang tua bertanggung jawab 
mengaqiqahkan putera dan puterinya pada hari ketujuh dari kelahirannya sebagai 
tanda syukur kepada Allah dan sekaligus memberi nama (mengukuhkannya). 
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Sitti Trinurmi, Hubungan Peranan Ayah dalam Perkembangan Motorik Anak Usia Pra 
Sekolah (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 127. 
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Chaeruddin, Metodologi Pengajaran Agama Islam Luar Sekolah (Cet. I; Yogyakarta: 
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Pemberian nama kepada anak hendaknya nama yang baik dengan harapan melalui 
nama yang baik itu anak dapat berakhlak sesuai dengan namanya.
24
 
Nama dapat dipahami sebagai pujian, maki-makian atau bukan kedua-
duanya, akan tetapi yang dapat dipahami adalah gelar. Tujuan dari memberi nama itu 
adalah untuk dikenal dan dibedakan dari yang lain. Sebenarnya satu nama sudah 
cukup, dan nama yang lebih singkat yang lebih baik tentunya. Tidak ada larangan 
memberi nama lebih dari satu dan memperbanyak nama demi memuliakan yang 
bersangkutan.
25
 
2) Menanamkan Pendidikan Agama Sejak Dini 
Pendidikan agama membersihkan hati dan menyucikan jiwa serta mendidik 
hati nurani dan mencetak anak-anak dengan kelakuan yang baik-baik dan mendorong 
mereka untuk melakukan pekerjaan yang baik. Pendidikan agama bertujuan untuk 
memelihara anak supaya tidak menuruti hawa nafsu yang menyebabkan ia 
terjerumus ke lembah kehinaan dan kesesatan. 
 
 
Tanggung jawab orang tua terdapat dalam firman Allah swt dalam QS. At-
Tahrim/66: 6. 
ِ ٌَََِِٰىئ
 ٍََٰ َِ ِ ب َٙ ٍۡ ٍََعِ ُحَسبَجِح
ٌۡ ٱ َٚ ِ ُسَبٌٕٱِ بَ٘ ُدُٛل َٚ ِ اٗسَبِٔ ُۡ ُىٍ ٍِ ۡ٘ َ أ َٚ ِ ُۡ ُىَُسفَٔأِ ْا  ٛ ُلِ ْإُٛ َِ اَءِ َٓ ٌَِزٌٱِ ب َٙ ٌَُّأٌِخ
َِْ ُٚش َِ ُۡؤٌِب َِ ِ َْ ٍَُٛعَۡفٌ َٚ ِ ُۡ َُ٘ش َِ َأ  ِب َِ ََِللّٱِ َْ ُٛصَۡعٌَِلاِٞدَاذِضِٞظَلاِغِ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
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Syahruddin Usman, Ilmu Pendidikan Islam (Perspektif Teoritis) (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2013), h. 118. 
25
Sattu Alang, Kesehatan Mental & Terapi Islam, Edisi I (Cet. I; Makassar: Pusat Pengkajian 
Islam dan Masyarakat (PPIM) IAIN Alauddin Makassar, 2001), h. 32. 
malaikat yang kasar, keras dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.
26
 
Dadang Hawari dalam buku Andi Syahraeni “Bimbingan Keluarga Sakinah” 
menyatakan bahwa pendidikan agama hendaknya tetap diutamakan, sebab di 
dalamnya terkandung nilai-nilai moral, etika dan pedoman hidup sehat yang 
universal dan abadi sifatnya. Orang tua mempunyai tanggung jawab besar terhadap 
tumbuh kembang anak agar bila dewasa kelak berilmu dan beriman.
27
 
Sumber lain dijelaskan bahwa tanggung jawab orang tua terhadap anaknya 
tampil dalam bentuk yang bermacam-macam. Tanggung jawab orang tua terhadap 
anaknya adalah bergembira menyambut kelahiran anak, memberi nama yang baik, 
memperlakukan dengan lembut dan kasih sayang, menanamkan rasa cinta sesama 
anak, memberikan pendidikan akhlak, menanamkan akidah tauhid, melatih anak 
mengerjakan shalat, berlaku adil, memerhatikan teman anak, menghormati anak, 
memberi hiburan, mencegah perbuatan bebas, menjauhkan anak dari hal-hal porno 
(baik pornoaksi maupun pornografi), menempatkan dalam lingkungan yang baik, 
memperkenalkan kerabat kepada anak, mendidik bertetangga dan bermasyarakat.
28
 
Orang tua harus menyadari bahwa anak adalah titipan Allah swt. yang harus 
dijaga dengan baik, maka akan menjalankan kewajibannya dengan sepenuh hati. 
Hampir dapat dipastikan, jika orang tua yang tidak memiliki kesadaran yang tinggi 
akan ibadah, anak-anaknya pun sangat sulit jika diperintahkan beribadah. Hal ini 
sesuai dengan pepatah yang menyatakan bahwa buah jatuh tidak jauh dari pohonnya. 
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Kementrian Agama RI, Al-Qura’an dan Terjemahnya (Jakarta: Direktorat Jendral 
Bimbingan Masyarakat Islam Urusan Kementerian Agama & Pembinaan Syariah, 2012), h. 561. 
27
Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), h. 9. 
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Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua & Anak Dalam Keluarga (Sebuah 
Perspektif Pendidkan Islam), h. 27-28. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa teladan dari orang tua sangatlah penting terhadap 
perkembangan anak dalam beribadah.
29
 
Ada lima peranan pokok orang tua dalam kehidupan keluarga yaitu: 
a) Wali (Guardian) 
Secara resmi orang tua bertanggung jawab terhadap anak-anak dalam hal 
melindungi dan menjaga anak-anak. Mengapa orang tua perlu melindungi dan 
mejaga anak-anak? Jawabannya karena di dunia orang tua adalah wali bagi anak-
anaknya. Beberapa agama mengatur peran orang tua pada anak. 
b) Guru (Teacher) 
Orang tua adalah guru atau pendidik bagi anak-anaknya. Sebagai tenaga 
pendidik orang tua hendaknya dapat membantu anak menjadi pribadi yang pintar 
secara spiritual, emosiaonal, dan intelektual. Anak tidak akan berhasil dalam 
hidupnya kalau tidak ada didikan secara langsung dari orang tuanya. 
 
c) Pemimpin (Leader) 
Semua orang sebenarnya merupakan pemimpin bagi dirinya sendiri, tetapi 
tidak semua dapat memimpin dirinya sendiri secara benar apalagi orang lain. Namun, 
orang tua harus mampu memastikan bahwa segala dikerjakan sesuai dengan tujuan 
atas sasaran yang ingin dicapai sesuai dengan kebutuhan, permintaan, atau harapan. 
d) Pemegang Peranan (Role Modeling) 
Anak peniru ulung. Orang tua harus berhati-hati dalam bersikap dan 
bertindak karena akan meniru apa yang dilakukan oleh orang tua. Patron dalam 
kehidupan anak adalah orang tua. 
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M. Nipan Abdul Halim, Anak Shaleh Dambaan Keluarga (Cet. I; Yogyakarta: Mitra 
Pustaka, 2000), h. 15-16. 
e) Narasumber (Source) 
Anak lahir tanpa ada narasumber dan pengetahuan. Mereka tidak tahu dimana 
makanan, dimana harus dilindungi, bagaimana mendapat uang untuk kebutuhan 
dasar sehari-hari. Mereka butuh hal-hal immaterial (bukan materi) yang mereka tidak 
tahu misalnya cinta kasih, pertumbuhan spiritual, kebijaksanaan, dukungan, 
pengetahuan orang tua sebagai narasumber segala hal yang baik bagi anak-anak.
30
 
Penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa orang tua memiliki kewajiban 
mendidik anak-anaknya agar memiliki akhlak yang mulia dan meninggalkan akhlak 
yang tercela. Jika anak dibiasakan dengan akhlak yang baik dan dijauhkan dari 
akhlak yang tercela pada usia dini, maka dengan pertolongan Allah ia akan terbiasa 
dan menjalankannya dalam perilaku sehari-hari. Sebaliknya, jika ia dibiarkan tanpa 
diberi pendidikan moral maka, ia akan berperilaku sesuai dengan apa yang dilihat 
dan didengar. Karena pada tahap ini anak cenderung suka meniru dan mencontoh apa 
yang ia lihat maka, dari itu orang tua hendaknya menjadi teladan yang baik bagi 
anak-anaknya. 
B. Penanaman Nilai-Nilai Akhlak dalam Keluarga 
1. Pengertian Akhlak 
Akhlak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan sebagai budi pekerti 
atau kelakuan.
31
 Kata akhlak walaupun diambil dari bahasa Arab (yang biasa 
diartikan tabiat, perangai, kebiasaan). Namun kata seperti itu tidak ditemukan dalam 
al-quran, yang ditemukan hanyalah bentuk tunggal kata tersebut yaitu khuluq yang 
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tercantum dalam al-quran Allah berfirman sebagai konsideran pengangkatan Nabi 
Muhammad saw. sebagai Rasul.
32
 Dalam QS. Al-Qalam/68: 4. 
ِِ ُٖ ٍِظَعٍُِكٍُخِ ََٰىٍََعٌََِهِٔإ َٚ 
Terjemahnya:  
“dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang luhur.”33 
Kata akhlak berasal dari kata khaluqa yang berarti lembut, halus dan lurus; 
dari kata khalaqa yang berarti bergaul dengan akhlak yang baik juga dari kata 
takhalaqa yang berarti watak. Akhlak ialah kesatriaan, kebiasaan, perangai dan 
watak.
34
 
Berkaitan dengan pengertian khuluq yang berarti agama, Al-Fairuzzabadi 
berkata, “ketahuilah, agama pada dasarnya adalah akhlak. Siapa memiliki akhlak 
mulia, berarti kualitas agamanya pun mulia. Agama diletakkan di atas empat 
landasan akhlak utama, kesabaran, memelihara diri, keberanian dan keadilan.”35 
Secara terminologis pengertian akhlak adalah tindakan yang berhubungan 
dengan tiga unsur penting, yaitu sebagai berikut: 
a. Kognitif, yaitu dasar manusia melalui potensi intelektualitasnya. 
b. Afektif, yaitu pengembangan potensi akal manusia melalui upaya menganalisis 
berbagai kejadian sebagai bagian dari pengembangan ilmu pengetahuan. 
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c. Psikomotorik, yaitu pelaksanaan pemahaman rasional ke dalam bentuk 
perbuatan yang konkrit.
36
 
Pengertian akhlak menurut ulama, antara lain sebagai berikut: 
1) Ilmu akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, 
terpuji dan tercela, tentang perkataan atau perbuatan manusia, lahir dan batin. 
2) Ilmu akhlak adalah pengetahuan yang memberikan pengertian baik dan 
buruk, ilmu yang mengatur pergaulan manusia dan menentukan tujuan 
mereka yang terakhir dari seluruh usaha dan pekerjaan mereka.
37
 
Definisi akhlak menurut aspek terminologi, beberapa pakar mengemukakan 
definisi sebagai berikut:  
a) Imam al-Ghazali, akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang 
daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak 
memerlukan pertimbangan pikiran (lebih dulu). 
b) Ibn miskawaih, akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya 
untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran (lebih 
dulu). 
c) Abdul Karim Zaidan, akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam 
dalam jiwa, yang dengan sorotan dan timbangannya seseorang dapat menilai 
perbuatannya baik atau buruk, untuk kemudian memilih melakukan atau 
meninggalkannya.
38
 
Akhlak merupakan salah satu hal yang paling penting sebagai bekal 
kehidupan manusia, sebab walaupun seseorang memiliki intelektualitas yang baik, 
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namun apabila tidak diimbangi dengan akhlak yang mulia, maka yang muncul 
hanyalah permasalahan bagi orang tersebut, maupun bagi lingkungan di sekitarnya. 
Sumber ajaran akhlak adalah Al-quran dan hadis. Tingkah laku Nabi Muhammad 
saw. Merupakan contoh atau suri teladan bagi umat manusia semua.
39
 Hal ini 
ditegaskan dalam QS. Al-Ahzab/33: 21. 
َُِىٌِ َْ بَوَِۡذَمٌََِللّٱَِشََور َٚ َِشِخ ۡلۡٱِ ََ ۡٛ ٍَ
ٌۡ ٱ َٚ ََِللّٱِْاُٛجَۡشٌِ َْ بَوِٓ َّ ٌَِِّٞخَٕسَحٌِح َٛ ُۡسأَِِللّٱِِيُٛسَسًِِفِ ُۡ
ِاٗشٍِثَو 
Terjemahnya:  
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.
40
 
Menurut Zakiah Darajat dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Islam dan 
Keluarga dan Sekolah mengatakan bahwa: 
Akhlak adalah kelakuan yang timbul dari hasil perpaduan antara hati nurani, 
pikiran, perasaan, bawaan dan kebiasaan yang menyatu, membentuk satu 
kesatuan tindak akhlak yang ditaati dalam kenyataan hidup sehingga dapat 
membedakan mana yang baik dan buruk.
41
 
Menurut Mansyur Amin dalam bukunya yang berjudul Dakwah Islam dan 
Pesan Moral, mengatakan bahwa: 
Akhlak atau moral merupakan pendidikan jiwa agar seseorang dapat bersih 
dari sifat-sifat yang tercela dan dihiasi dengan sifat-sifat terpuji, seperti rasa 
persaudaraan dan saling tolong menolong antar sesama manusia, sabar, tabah, 
belas kasih, pemurah dan sifat-sifat terpuji lainnya. Akhlak mulia ini 
merupakan buah dari iman dan perbuatannya.
42
 
Di sisi lain dijelaskan bahwa akhlak atau kepribadian seseorang adalah yang 
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan yang diyakini dan digunakan 
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sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap dan bertindak. Hal ini 
mengandung pengertian bahwa karakter merupakan kebajikan yang ditanamkan 
pendidik melalui internalisasi atau memasukkan materi dan nilai yang mempunyai 
relevansi dalam membangun sistem berpikir dan berperilaku siswa. Akhlak 
merupakan perbuatan yang berpangkal pada hati atau kesadaran jiwanya tanpa 
memerlukan pertimbangan dan tanpa ada unsur pemaksaan, kemudian diwujudkan 
dalam perbuatan yang berulang-ulang sehingga menjadi adat yang akhirnya menjadi 
sifat.
43
 
Perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan 
adanya hubungan baik antara khalik dengan makhluknya. Akhlak diartikan sebagai 
ilmu tata krama, ilmu yang berusaha mengenal tingkah laku manusia, kemudian 
memberi nilai kepada perbuatan baik dan buruk sesuai dengan norma dan tata 
susila
44
 
Ada empat hal yang harus ada apabila seseorang ingin dikatakan berakhlak 
yaitu: 
(1) Perbuatan yang baik atau buruk. 
(2) Kemampuan melakukan perbuatan. 
(3) Kesadaran akan perbuatan itu. 
(4) Kondisi jiwa yang membuat cenderung melakukan perbuatan baik atau 
buruk.
45
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Menurut pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah adanya 
unsur perbuatan atau tindakan dan kebiasaan-kebiasaan yang sudah menyatu dengan 
pribadi manusia baik buruk serta perbuatan tersebut dilakukan dengan sadar.  
Akhlak manusia dapat dibentuk oleh berbagai pengaruh internal maupun 
eksternal. Pengaruh internal berada dalam diri manusia sendiri. Ada yang 
berpendapat bahwa yang dimaksudkan pengaruh internal adalah watak, yaitu sifat 
yang sudah menjadi pembawaan sejak manusia dilahirkan. Akan tetapi, pengaruh 
eksternal pun dapat membentuk watak tertentu. Lingkungan, mata pencaharian, 
makanan dan minuman, pergaulan sehari-hari dengan kawan sejawat, istri atau suami 
dan sebagainya yang selalu terlibat dalam kehidupan manusia secara terus menerus 
dapat membentuk watak manusia. Ada pula yang berpendapat bahwa faktor 
geografis, pendidikan, situasi, dan kondisi sosial dan ekonomi, serta kebudayaan 
masyarakat pun dapat membentuk watak. Jadi, watak manusia dapat dibentuk oleh 
dua faktor yang dimaksudkan, baik dari dalam dirinya maupun yang datang dari 
luar.
46
 
Menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak adalah usaha sungguh-sungguh 
dengan menggunakan sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan 
baik yang dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten. Menanamkan nilai-
nilai akhlak juga dapat dilakukan berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah hasil 
usaha pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya karena potensi rohaniah yang ada 
dalam diri manusia, termasuk didalamnya akal, nafsu amarah, nafsu syahwat, fitrah, 
kata hati, hati nurani dan intuisi dibina secara optimal dengan cara dan pendekatan 
yang tepat.
47
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Berdasarkan uraian di atas, akhlak adalah tabiat atau sifat seseorang, yaitu 
keadaan jiwa yang telah terlatih, sehingga dalam jiwa tersebut benar-benar telah 
melekat sifat-sifat yang melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah dan spontan 
tanpa dipikirkan dan diangan-angan lagi. Kunci akhlak seseorang itu berada pada 
jiwa orang itu sendiri, jika jiwanya baik, maka akan melahirkan perbuatan atau 
akhlak yang baik. Sebaliknya, apabila jiwanya buruk akan melahirkan akhlak yang 
buruk. Oleh karena itu, untuk mengetahui baik buruknya akhlak seseorang bisa 
dilihat dari perbuatannya dan gerak-geriknya secara lahiriyah. 
2. Tujuan dan Manfaat Penanaman Nilai-Nilai Akhlak  
Melihat dari segi tujuan akhir ibadah adalah pembinaan takwa. Bertakwa 
mengandung arti melaksanakan segala perintah agama dan meninggalkan segala 
larangan agama. Ini berarti menjauhi perbuatan-perbuatan jahat dan melakukan 
perbuatan-perbuatan baik (akhlakul karimah). Perintah Allah ditunjukan kepada 
perbuatan-perbuatan baik dan larangan berbuat jahat (akhlakul madzmumah). Orang 
bertakwa berarti orang yang berakhlak mulia, berbuat baik dan berbudi luhur.  
Di dalam pendekatan diri kepada Allah, manusia selalu diingatkan kepada 
hal-hal yang bersih dan suci. Ibadah yang dilakukan semata-mata ikhlas dan 
mengantar kesucian seseorang menjadi tajam dan kuat. Sedangkan jiwa yang suci 
membawa budi pekerti yang baik dan luhur. Oleh karena itu, ibadah di samping 
latihan spiritual juga merupakan latihan sikap dan meluruskan akhlak. 
48
 
Pada dasarnya, tujuan pokok akhlak adalah agar setiap Muslim berbudi 
pekerti, bertingkah laku, berperangai yang baik sesuai dengan ajaran Islam. Pada 
dasarnya ibadah-ibadah inti dalam Islam memiliki tujuan pembinaan akhlak mulia. 
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Shalat bertujuan mencegah seseorang untuk melakukan perbuatan tercela, disamping 
bertujuan menyucikan harta, zakat juga bertujuan menyucikan diri dengan memupuk 
kepribadian mulia dengan cara membantu sesama, puasa bertujuan mendidik diri 
untuk menahan diri dari berbagai syahwat, haji bertujuan diantaranya memunculkan 
tenggang rasa dan kebersamaan dengan sesama.
49
 
Tujuan akhlak secara umum agar tercipta kehidupan masyarakat yang tertib, 
damai, harmonis, dan tolong menolong. Orang yang berakhlak akan disukai oleh 
Allah, oleh Rasul-Nya, oleh sesama masyarakat dan makhluk Tuhan lainnya. Dengan 
demikian ia akan diridhai oleh Allah swt. Ia kelak akan mendapatkan balasan pahala 
di akhirat, dan diberikan berbagai kemudahan dalam hidupnya. Orang yang 
berakhlak kepada Allah misalnya dengan senantiasa bertaqwa, maka Allah akan 
memberikan kemudahan di dunia dan balasan surga di akhirat.
50
  
Berdasarkan uraian di atas jelaslah, bahwa tujuan menanamkan nilai-nilai 
akhlak pada anak yaitu agar anak-anak memiliki budi perkerti yang baik dan 
bertingkah laku yang baik sesuai dengan ajaran agama Islam sehingga dapat 
mencitptakan generasi muda yang berguna bagi bangsa dan Negara serta bertakwa 
kepada Allah swt. 
3. Metode dalam Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak 
Abdullah Nashih Ulwan membagi metode dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlak menjadi lima yaitu sebagai berikut: 
a. Metode Keteladanan 
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Metode keteladanan merupakan metode dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlak yang sangat berpengaruh dalam akhlak mulia, sehingga Rasulullah saw. 
diutus oleh Allah swt. ke dunia untuk menyampaikan risalah samawi kepada umat 
manusia. Rasulullah saw. adalah sebagai seorang pendidik yang mempunyai sifat-
sifat luhur, baik spiritual, akhlak maupun intelektual sehingga umat manusia 
meneladani akhlaknya.
51
 
b. Metode dengan Adat Kebiasaan 
Metode dengan adat kebiasaan maksudnya bahwa pada diri anak sudah 
terdapat diri fitrah atau tauhid yang murni, agama yang benar dan iman kepada Allah 
swt. ini artinya, dalam proses penanaman nilai-nilai akhlak mulia pada anak, 
hendaknya dilakukan dengan tetap membiasakan anak untuk terus menerus 
melakukan hal-hal yang baik sesuai dengan fitrah manusia yang suci sejak 
dilahirkan. 
 
 
c. Metode Pemberian Nasehat 
Membina dengan nasehat merupakan membina dengan memberikan nasehat-
nasehat yang didalamnya mengandung nilai-nilai akhlak mulia. Ini disebabkan 
karena nasehat dan petuah memiliki pengaruh yang cukup besar dalam membentuk 
kesadaran anak akan hakikat sesuatu, mendorong anak menuju harkat dan martabat 
yang luhur, menghiasinya dengan akhlak yang mulia serta membekalinya dengan 
prinsip-prinsip Islam. 
d.  Metode dengan Memberikan Perhatian/Pengawasan 
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Menanamkan nilai-nilai akhlak mulia pada anak dilakukan dengan senantiasa 
mencurahkan perhatian penuh dan mengikuti perkembangan aspek akidah dan moral 
pada anak, mengawasi dan memerhatikan kesiapan mental dan sosialnya, disamping 
selalu bertanya tentang pendidikan jasmani dan kemampuan ilmiahnya.
52
 
e. Metode Hukuman 
Membina dengan hukuman merupakan metode membina yang menekankan 
kedisiplinan dan menanamkan rasa tanggung jawab pada diri anak oleh orang tua. 
Pemberian hukuman yang dimaksudkan bukan didasarkan atas dasar kekerasan dan 
tindakan yang melanggar harkat dan martabat manusia. Metode yang dipakai dalam 
hal ini yaitu lemah lembut dan kasih sayang, menjaga tabiat anak yang salah dengan 
menggunakan hukuman serta dalam upaya pembenahan, hendaknya dilakukan secara 
bertahap dari yang paling ringan hingga paling keras.
53
 
 
 
Sedangkan pendapat lain juga mengungkapkan bahwa ada enam metode 
dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak yaitu sebagai berikut: 
1) Metode Keteladanan 
Metode keteladan adalah suatu metode pendidikan yang dilakukan dengn cara 
memberikan contoh yang baik kepada anak, baik dalam ucapan maupun perbuatan. 
Keteladanan merupakan salah satu metode pendidikan yang diterapkan Rasulullah 
dan paling banyak pengaruhnya terhadap keberhasilan menyampaikan misi 
dakwahnya. 
2) Metode Pembiasaan  
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Pembiasaan menurut M.D Dahlan seperti dikutip oleh Hery Noer Aly 
merupakan proses penanaman kebiasaan, sedangkan kebiasaan (habit) ialah cara-cara 
bertindak yang persistent, uniform dan hampir-hampir otomatis (hampir tidak 
disadari oleh pelakunya). Pembiasaan tersebut dilakukan untuk membiasakan pada 
tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan pola pikir dengan tujuan untuk 
mempermudah melakukan sesuatu.
54
 
3) Metode Memberi Nasehat 
Abdurrahman al-Nahlawi mengatakan bahwa yang dimaksud dengan nasehat 
adalah penjelasan kebenaran dan kemaslahatan dengan tujuan untuk menghindarkan 
orang yang dinasehati dari bahaya serta menunjukkan kejalan yang mendatangkan 
kebahagiaan dan manfaat. Dalam metode ini, pendidik biasanya menggunakan kisah-
kisah qurani, baik kisah Nabawi umat terdahulu yang banyak mengandung pelajaran 
yang dapat dipetik. 
 
4) Metode Motivasi dan Intimidasi 
Penggunaan metode motivasi sejalan dengan apa yang ada dalam psikologi 
belajar sebagai Law Of Happines atau prinsip yang menggunakan suasana 
menyenangkan dalam belajar. Sedangkan metode intimidasi dan hukuman baru 
digunakan apabila metode-metode lain seperti nasehat, petunjuk dan bimbingan tidak 
berhasil untuk mewujudkan tujuan. 
5) Metode Persuasi 
Metode persuasi adalah meyakinkan peserta didik tentang suatu ajaran 
dengan kekuatan akal. Penggunaan metode persuasi didasarkan atas pandangan 
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bahwa manusia adalah makhluk yang berakal. Artinya, Islam memerintahkan kepada 
manusia untuk menggunakan akalnya dalam membedakan antara yang benar dan 
salah atau yang baik dan buruk. 
6) Metode Kisah 
Metode kisah merupakan salah satu upaya untuk mendidik anak agar 
mengambil pelajaran dari kejadian dimasa lampau. Apabila kejadian tersebut 
kejadian yang baik, maka harus diikutinya. Sebaliknya, apabila kejadian tesebut 
merupakan kejadian yang bertentangan dengan agama Islam, maka harus dihindari.
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Keberhasilan dalam menanamkan nilai-nilai akhlak juga dipengaruhi oleh 
beberapa komponen yang dapat dilihat melalui metode berikut: 
a) Metode Latihan dan Pembiasaan 
Metode ini adalah cara memberikan latihan-latihan terhadap suatu yang baik, 
kemudia untuk melakukannya. Pembiasaan juga merupakan metode yang digunakan 
untuk melatih jiwa agar terbiasa melakukan hal-hal baik melalui kegiatan keagamaan 
rutin tersebut menjadi kegiatan yang kelak menjadi kegiatan rutin yang dilakukan 
secara sadar diri tanpa perintah atau paksaan. 
b) Metode Keteladanan 
Membina melalui keteladanan adalah membina dengan cara memberikan 
contoh-contoh konkrit kepada seseorang. Maka dari itu, orang tua harus memiliki 
kepribadian, sikap dan cara hidup yang baik, bahkan cara berpakaian, cara bergaul, 
cara berbicara dan menghadapi setiap masalah yang secara langsung tidak tampak 
hubungannya dengan pengajaran, namun dalam pembinaan pribadi individu hal itu 
sangat berpengaruh.
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c) Metode Melalui Pemberian Petunjuk dan Nasehat 
Membina melalui petunjuk dan nasehat yaitu dengan cara mempergunakan 
petunjuk, nasehat, menyebutkan manfaat dan bahaya-bahayanya, kemudian individu 
dijelaskan hal yang bermanfaat dan yang tidak, menentukan kepada amal-amal baik, 
mendorong mereka berbudi pekerti yang tinggi dan menghindari hal-hal yang 
tercela.  
Berdasarkan uraian di atas jelaslah, bahwa terdapat beberapa metode yang 
dapat digunakan dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak yang dapat dimulai 
dari diri sendiri serta dimulai dari hal-hal yang kecil misalnya saja dengan 
keteladanan karena anak-anak cenderung mengikuti apa yang ia lihat sehingga orang 
tua perlu memberikan teladan yang baik bagi anak. 
4. Faktor-faktor yang Memengaruhi Akhlak 
Pembentukan akhlak dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu pembawaan si 
anak, dan eksternal yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khusus, atau 
melalui interaksi dalam lingkungan sosial. Fitrah dan kecenderungan kearah yang 
baik yang ada didalam diri manusia dibina melalui berbagai metode.
57
 
a. Faktor Internal yaitu potensi fisik, intelektual dan hati rohania yang dibawa anak 
dari lahir. 
1) Insting, adalah aktifitas yang hanya menuruti kodrat dan tidak perlu melalui 
belajar. Naluri telah ada sejak manusia lahir dan berfungsi sebagai penggerak 
lahirnya tingkah laku.
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2) Keturunan, sifat-sifat yang biasa diturunkan orang tua kepada anaknya terdiri 
dari aspek jasmaniah dan rohaniah. Dari segi jasmaniah berupa otot, syaraf. 
Sedangkan dari segi rohaniah, yaitu semangat dan keberanian yang dimiliki 
oleh orang tua biasa diwariskan kepada anak-anaknya. Juga dapat berupa 
kecerdasan dan kesabaran.
59
 
b. Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar seperti lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 
1) Lingkungan Keluarga, akhlak orang tua di rumah dapat pula memengaruhi 
akhlak anak-anaknya. 
2) Lingkungan Sekolah, akhlak anak dapat terbina dan terbentuk melalui 
pendidikan yang diberikan oleh guru-guru di sekolah. 
3) Lingkungan Masyarakat, lingkungan masyarakat yang memiliki bidang-
bidang kebajikan, niscaya pikirannya, sifatnya, dan tingkah lakunya akan 
terbawa kepada kebaikan.
60
 Sebaliknya jika lingkungan masyarakat itu tidak 
memiliki bidang-bidang kebajikan, niscaya pikirannya, sifatnya, dan tingkah 
lakunya akan terbawa kepada hal-hal yang negatif. 
Penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor yang memengaruhi 
akhlak terdiri atas dua, yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri individu 
(dibawa sejak lahir) dan faktor eksternal yang bersumber dari keluarga, lingkungan 
maupun sekolah yang semuanya akan berpengaruh pada pembentukan kepribadian 
individu tersebut. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian deskriptif. 
Menurut Lexy J. Moleong, metode kualitatif adalah metode penelitian yang 
bertujuan untuk memahami fenomena empiris secara holistik dengan cara 
mendeskripsikan ke dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
61
 Pandangan lain menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian untuk melakukan eksplorasi dan memperkuat 
prediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh di 
lapangan. Sedangkan tujuan dari penelitian kualitatif menurut Sulistyo Basuki ialah 
bertujuan untuk memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal menurut 
pandangan manusia yang diteliti. Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, 
persepsi dan pendapat.  
Berdasar pada pandangan di atas, maka penelitian deskriptif dalam tulisan 
ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait 
dengan berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung 
mengamati peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan 
langkah-langkah yang dilakukan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akhlak 
pada anak.  
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian tentang Metode Orang Tua dalam Menanamkan Nilai-Nilai 
Akhlak pada Anak di Desa Samaturu‟e Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
Adapun hal yang menjadi dasar dalam pemilihan tempat di Desa Samaturu‟e karena 
di Desa tersebut khususnya orang tua rata-rata berpendidikan rendah karena 
kebanyakan mereka tidak pernah sekolah atau tamat SD hanya sebagian kecil yang 
tamat SMP dan SMA serta hanya beberapa orang yang sampai ketingkat Strata 1, 
sehingga secara tidak langsung memengaruhi cara mereka dalam mendidik anak 
B.  Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang dipergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan 
dengan profesi peneliti, namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan 
multidisipliner.
62
 Beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti yaitu sebagai 
berikut:  
1. Pendekatan Psikologi 
Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa diperoleh secara 
sistematis dengan  metode-metode  ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa 
itu. Psikologis berbicara tentang tingkah laku manusia yang diasumsikan sebagai 
gejala-gejala dari jiwa. Pendekatan psikologis mengamati tentang tingkah laku 
manusia yang dihubungkan dengan tingkah laku yang lainnya dan selanjutnya 
dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.
63
 Pendekatan psikologis 
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digunakan untuk melihat dan mengetahui bagaimana kondisi jiwa serta tingkah laku 
yang ditampilkan oleh anak-anak di Desa Samaturu‟e Kecamatan Tellulimpoe 
Kabupaten Sinjai.  
2. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi dibutuhkan untuk mengetahui dinamika anak-anak 
sebagai objek menumbuhkan kreativitasnya. Menurut Hasan Shadily bahwa 
pendekatan sosiologi adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan 
bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang 
menguasai hidupnya. Sedangkan menurut Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad  
Safei bahwa pendekatan sosiologi dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan sebagai 
upaya untuk membaca gejala sosial yang sifatnya kecil, pribadi  hingga kepada hal-
hal yang bersifat besar.
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3. Pendekatan Bimbingan  
Pendekatan bimbingan adalah suatu pendekatan yang mempelajari pemberian 
bantuan terhadap individu dalam mencegah atau mengatasi kesulitan-kesulitan dalam 
hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.
65
 Pendekatan bimbingan 
yang dimaksud adalah proses pemberian bimbingan kepada anak agar berkhlakul 
kharimah khususnya berbakti kepada orang tua. 
 
 
C.  Sumber Data 
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Sumber data merupakan informasi yang didapatkan oleh penulis melalui 
penelitian yang dilakukan. Data yang diperoleh nantinya akan diolah sehingga 
menjadi informasi baru yang dapat dimanfaatkan oleh pembacanya. Adapun sumber 
data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah para informan. Dalam penelitian ini, yang menjadi 
informan kunci (key informan) adalah orang tua sebanyak 5 orang sedangkan 
informan tambahan yaitu, kepala Desa Samaturu‟e dan anak-anak sebanyak 3 orang.  
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh penulis untuk 
mendukung sumber data primer yang telah diperoleh yaitu dari bahan pustaka, 
literatur, penelitian terdahulu, buku, situs di internet yang berkenaan dengan 
penelitian yang dilakukan dan lain sebagainya.
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D.  Instrument Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian  kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni 
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data 
hingga pelaporan hasil penelitian. Peneliti sebagai instrumen harus berkemampuan 
dalam menganalisis data. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari 
instrumen yang digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian 
lapangan ini meliputi: observasi, dokumentasi, wawancara dengan daftar pertanyaan 
penelitian yang telah dipersiapkan (pedoman wawancara), kamera, alat perekam dan 
buku catatan dengan menggunakan pedoman wawancara, observasi dan 
dokumentasi. 
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E.  Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
67
 Observasi 
juga dapat diartikan sebagai suatu cara untuk mengumpulkan keterangan-keterangan 
yang diinginkan dengan jalan secara sistematis dan dengan sengaja diadakan dengan 
kejadian yang langsung ditangkap pada waktu kejadian itu terjadi. Observasi 
hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan pancaindera, bisa penglihatan, 
penciuman dan pendengaran untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk 
menjawab masalah penelitian.
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2. Wawancara 
Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk mengonstruksi 
mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi motivasi, perasaan dan sebagainya 
yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan kepada 
orang yang diwawancarai. Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam 
penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan 
secara mendalam dan detail.
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Wawancara adalah teknik pengumpuln data yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan 
muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan kepada si peneliti. 
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Wawancara ini dapat dipakai untuk melengkapi data yang diperoleh melalui 
observasi.
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah metode dengan mencari data mengenai hal-hal atau 
variable berupa catatan traskrip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya. Pada 
sumber lain juga dijelaskan bahwa metode dokumentasi adalah mencari data 
mengenai apa-apa yang belum diketahui atau diperoleh dari metode yang 
sebelumnya sebagai acuan penelitian yang dilakukan seperti catatan, transkip, buku, 
surat majalah, agenda dan lain-lain yang dapat membantu penelitian ini.
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Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi 
penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto) dan karya-karya 
monumental, yang semua itu memberikan informasi bagi proses penelitian.
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F.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data pada penelitian ini adalah menggunakan teknik pembahasan 
induktif dan deduktif, untuk menghindari adanya pelebaran makna dan juga agar 
tidak menjauh dari pembahasan.  
 
a. Pengolahan Data Induktif 
Pengolahan data induktif berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa 
yang khusus/konkret itu ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum. Penulisan 
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secara induktif ini adalah dari hal-hal yang sifatnya khusus menuju pada hal-hal yang 
sifatnya umum. 
b. Pengolahan Data Deduktif 
Pengolahan data deduktif berangkat dari fakta yang bersifat umum , 
kemudian dispesifikasikan menjadi kategori-kategori khusus atau dapat dikatakan 
bahwa penulisan secara deduktif adalah dari hal-hal yang sifatnya umum menuju hal-
hal yang sifatnya khusus.
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2. Teknik Analisis Data 
Analisis dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif harus seiring dengan pengumpulan fakta-
fakta di lapangan. Dengan demikian, analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian.
74
  
Teknik analisis data menurut Miles dan Huberman dalam Sugiono sebagai 
berikut: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data yang muncul dari catatan-catatan, 
di lapangan yang mencakup kegiatan mengikhtisarkan hasil pengumpulan dan 
selengkap mungkin, dan memilah-milah ke dalam konsep, kategori atau tema-tema 
tertentu.
75
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b. Penyajian Data (Data Display) 
Data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, 
lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
76
 Dari penyajian data 
tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan antara data pokok dan mana 
data pendukung. 
c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verfication) 
Penarikan kesimpulan adalah suatu usaha untuk mencari atau memahami 
makna atau arti, ketentuan, pola-pola penjelasan, atau sebab akibat, atau penarikan 
kesimpulan sebenarnya hanyalah bagian dari suatu kegiatan dari konfigurasi yang 
utuh. Dalam penarikan kesimpulan, penulis menggunakan metode berfikir induktif 
yakni berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, 
kemudian dari fakta-fakta dan peristiwa khusus itu ditarik generalisasi-generalisasi 
yang bersifat umum.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Desa Samaturu’e 
Desa Samaturu‟e  merupakan salah satu Desa di Kabupaten Sinjai terletak di 
bagian Selatan Kabupaten Sinjai, secara geografis Desa Samaturu‟e dinilai strategis. 
Nama Desa Samaturu‟e berada didataran  tinggi  dikelilingi bukit-bukit  dan menjadi 
salah satu sumber penghasil cengkeh, merica, kakao serta Agrobuah disamping 
penghasil beras. Desa Samaturu‟e berada di Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten 
Sinjai yang memiliki 4 Dusun (Dusun Balangpesoangrilau, Dusun Jatie, Dusun 
Manalohe,dan Dusun Korong).
78
 
Desa Samaturu‟e merupakan pemekaran dari Desa Saotengah, Desa Kalobba, 
Desa Massaile pada tahun 2006  Nama Desa “ SAMATURU‟E “ adalah sebutan 
bahasa Daerah yang artinya bersatu padu dengan tujuan membangun Desa demi 
tercapainya pelayanan publik yang lancar dan dekat kepada masyarakat, karena 
selama ini dari tiga Dusun tersebut masing-masing jauh dari kantor Desanya. Oleh 
sebab itu tiga tokoh masyarakat Dusun masing-masing mengadakan pertemuan dan 
negosiasi kepada Pemerintah Kecamatan dan Kabupaten agar difasilitasi menyiapkan 
berkas sebagaimana mestinya persyaratan pemekaran Desa. Usaha ini tidak serta-
merta berhasil selain persyaratan ada pula kendala yang timbul ditengah-tengah 
masyarakat yang berdali; disatu sisi“ kalau mendirikan sebuah Desa, maka ada beban 
berat kepala masyarakat pengadaan dan pembangunan sarana dan prasana 
Pemerintah Desa, dilain pihak berdali; membenarkan tetapi akhirnya keduanya 
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berpikiran positif  lebih baik berusaha bersusah payah satu atau dua tahun dari pada 
susah menderita selama-lamanya. 
Potensi yang dimiliki ketika itu adalah salah seorang dari Tokoh 
masyarakatnya yang berkompotensi dan peduli lagi perhatian terhadap masyarakat 
dari segi pelayanan Pemerintah Desa dimana kantor jauh dari tengah-tengah 
masyarakat, bukan cuma itu saja tetapi harapan dari kelompok ini berkeyakinan dan 
percaya bahwa seorang tokoh yang dimaksud adalah beliau  H.MUSTAMIN L. yang 
memiliki pengalaman dibidang Pemerintahan Desa, terlihat dari pengabdianya sejak  
Desa Saotengah yang merupakan induk dari sekian Desa, yaitu; Desa Kalobba 
adalah pemekaran dari Desa Saotengah, Desa Massaile dari pemekaran Desa 
Saotengah sedangkan Desa Samaturu’e adalah bahagian dari ketiga tersebut.  
Kepercayaan dari aspirasi masyarakat tidak disia-siakan sehingga sekitar 
bulan Maret tahun 2006 lahirlah SK Desa pemekaran maka personil perangkatnya 
harus segara dibentuk dengan lengkap, tentu saja tokoh-tokoh masyarakat  tadi tetap 
komitmen dan berpendapat cukup beliau satu-satunya tokoh mampu menjabat selaku 
pelaksana tugas kepala Desa dengan harapan membebani tugas berat menjadikan 
Desa Defenitif yang permanen. Pemerintah Kabupaten dan Kecamatan yang 
merupakan hak progrifnya menunjuk Ptl Kepala Desa merespon dan 
merekomendasikan maka lahirlah SK Ptl. Kepala Desa Samaturu‟e dengan Nama 
Pejabat  Ptl. H.MUSTAMIN L. lalu kemudian  lebih kurang tiga tahun diadakan 
pemilihan Kepala Desa akhinya beliau sebagai Kepala Desa terpilih priode tahun 
2010 – 2016 H.MUSTAMIN L. Hingga masa akhir jabatan kepala desa terpilih 2016 
dan berikutnya dijabat oleh Plt.Kepala Desa Samaturu‟e “Drs.H.ABD.RAHMAN 
M,Si”. 
Desa ini berada dari 200 m s/d 500 m diatas permukaan laut yang subur hijau 
membentang dari arah selatan ke arah utara nan rimbung pepohonan berbuah kasar 
dan berbulu tapi harum lagi manis mengingatkan bagi setiap pengendara yang 
melaluinya, hal ini terbentang disepanjang jalan poros Nasional sebelah selatan 
dalam wilayah “ Desa  Samaturu’e “   
Dari turun temurung masyarakatnya berprofesi sebagai petani, konon 
kabarnya hanya tanaman  jagung merupakan  satu-satunya sumber ekonomi 
masyarakat namun setelah adanya pemberdayaan dari pihak Pemerintah melalui 
sektor  perkebunan dan pertanian yang memberikan penyuluhan agar menjadi petani 
propesional sehingga hijaulah  dengan tanaman seperti cengkeh, rambutan dan 
durian yang menjanjikan kesejahteraan dan kedamaian bagi masyarakatnya.  
Demikian asal-usul lahirnya  “”DESA SAMATURU’E “” ter cinta. 
2. Kondisi Umum Desa Samaturu’e 
a. Letak Wilayah 
Berdasar letak geografis wilayah, Desa Samaturu‟e berada antara 120.199124 
BT/- 5,281824 LS., dengan batas – batas sebagai berikut : 
1) Sebelah utara    : Desa Massaile 
2) Sebelah Timur    : Desa Saotengah 
3) Sebelah Selatan  : Kabupaten Bulukumba 
4) Sebelah Barat     : Kecamatan Sinjai selatan 
 
 
b. Luas Wilayah 
Secara Topografi, Desa Samaturu‟e  dapat dibagi dalam 2 wilayah, yaitu 
wilayah dataran rendah dibagian Utara, wilayah daratan tinggi (bukit-bukit) di 
bagian Selatan. Luas lahan yang ada terbagi dalam beberapa peruntukan, dapat 
dikelompokan seperti untuk fasilitas umum, pemukiman, pertanian, perkebunan, 
kegiatan ekonomi dan lain-lain dengan luas 9.75 Ha, yang terdiri dari : 
1) Pertanian    : 708.913 Ha 
2) Perkebunan  : 5.327.571Ha 
3) Pemukiman  : 10.886 Ha 
4) Perkantoran  : 0,50 Ha 
5) Fasilitas lainnya  : 5,00 Ha 
c. Demografis 
Jumlah penduduk Desa Samaturu‟e secara administrasi tercatat berjumlah 
2,715 Jiwa di tahun 2015, adapun rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tahun 2018 
No 
Jenis Kelamin 
Jumlah Kep.keluarga 
Laki-Laki Perempuan 
1 1.395 1.423 2.818 705 
Sumber: Profil Desa Samaturu‟e Tahun 2018. 
Seperti terlihat dalam tabel di atas, menunjukan bahwa jenis kelamin 
perempuan lebih banyak sekitar 1.423 Jiwa dari pada jenis kelamin laki-laki sekitar 
1.395 jiwa dengan jumlah 2.818 dari 705 kepala keluarga.
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Agar dapat mendiskripsikan lebih lengkap tentang informasi keadaan 
kependudukan di Desa Samaturu‟e dilakukan identifikasi jumlah penduduk dengan 
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menitik beratkan pada klasifikasi usia dan jenis kelamin. Sehingga akan diperoleh 
gambaran tentang kependudukan Desa Samaturu‟e yang lebih komprehensif. Untuk 
memperoleh informasi yang berkaitan dengan deskripsi tentang jumlah penduduk di 
Desa Samaturu‟e berdasarkan pada usia dan jenis kelamin secara detail dapat dilihat 
dalam lampiran tabel  berikut ini: 
 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Stuktur Usia  
Tahun 2018. 
No Kelompok Usia L P Jumlah Keterangan 
1 0 – 5 tahun 101 93 194  
2 6 – 12 tahun 145 125 270  
3 13 – 17 tahun 133 153 286  
4 18 – 50 tahun 788 805 1593  
5 51 keatas 228 247 475  
JUMLAH 1.423 2.818 2.818  
Sumber: Profil Desa Samaturu‟e Tahun 2018. 
Dari total jumlah penduduk Desa Samaturu‟e, yang dapat dikategorikan 
kelompok rentan dari sisi kesehatan mengingat usia yaitu penduduk yang berusia 
>56 tahun, jumlah laki-laki mencapai 110 orang, perempuan 143 orang.
80
 
d. Pendidikan  
Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat kesadaran 
masyarakat pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya, dengan 
tingkat pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat kecakapan. Tingkat 
kecakapan juga akan mendorong tumbuhnya keterampilan kewirausahaan. Dan pada 
                                                             
80
Profil Desa Samaturu‟e Tahun 2018. 
gilirannya mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru. Dengan sendirinya akan 
membantu program pemerintah untuk pembukaan lapangan kerja baru guna 
mengatasi pengangguran. Pendidikan biasanya akan dapat mempertajam sistimatika 
pikir atau pola pikir individu, selain itu mudah menerima informasi yang lebih maju. 
Dalam rangka memajukan pendidikan, Desa Samaturu‟e akan secara bertahap 
merencanakan dan menganggarkan bidang pendidikan baik melalui ADD, swadaya 
masyarakat dan sumber-sumber dana yang sah lainnya, guna mendukung program 
pemerintah yang termuat dalam RPJM Daerah Kabupaten Sinjai. 
Untuk melihat taraf/tingkat pendidikan penduduk Desa Samaturu‟e, jumlah 
angka putus sekolah serta jumlah sekolah dan siswa menurut jenjang pendidikan, 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
 
 
 
Tabel 4.3 
Perkembangan Penduduk Desa Samaturu’e 
Menurut Pendidikan Terakhir 
Tahun 2018 
No Keterangan 
Jumlah penduduk 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 Belum TK/Sekolah 35 33 68 
2 Sedang TK 20 16 36 
3 Tidak Pernah Sekolah 25 43 68 
4 Sedang SD 93 85 178 
5 Tamat SD 192 182 374 
6 Tidak Tamat SD 60 61 121 
7 Sedang SLTP 25 35 60 
8 TAMAT SLTP 192 182 30 
9 Sedang  SLTA 90 102 192 
10 Sedang Diploma II 1 1 2 
11 Tamat Diploma II 0 2 2 
12 Sedang Diploma III 2 2 4 
13 Tamat Diploma III 0 2 2 
14 Sedang Strata Satu 10 12 22 
15 Tamat Strata Satu 7 10 8 
16 Sedang Strata Dua 1 0 1 
Jumlah 490 501 991 
Sumber: Profil Desa Samaturu‟e Tahun 2018. 
Tabel 4.4 
Jumlah Sekolah dan Siswa Menurut Jenjang Pendidikan 
Sumber: Profil Desa Samaturu‟e Tahun 2018. 
Permasalahan pendidikan secara umum antara lain masih rendahnya kualitas 
pendidikan, rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam pendidikan, terbatasnya 
sarana dan prasarana pendidikan, rendahnya kualitas tenaga pengajar dan tingginya 
angka putus sekolah.
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e. Perekonomian Desa 
Secara umum kondisi perekonomian Desa Samaturu‟e di topang oleh 
beberapa mata pencaharian warga masyarakat dan dapat teridentifikasi kedalam 
beberapa bidang mata pencaharian, seperti: PNS/TNI/Polri, nelayan, guru swasta, 
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No 
TINGKATAN 
SEKOLAH 
SISWA 
JUMLAH SISWA 
Laki-laki Perempuan 
1. 
Pendidikan Anak Usia Dini 
1. PAUD -  
2. PAUD  
       Siswa 
2. 
Sekolah Dasar 
1. SDN 231 Balri 
2. SDN 95 Jatie 
3. SDN 143 Korong  
     Siswa 
3. 
SMP / MTs : 
1. SMP Bikeru 
2.SMP Lappae 
20 
5 
30 
5 
60  Siswa 
guru honor,  karyawan swasta, pedagang, wirausaha, pensiunan, tukang kayu,  dan 
lain-lain. Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian dapat dilihat pada tabel 
berikut:  
Tabel 4.5 
Jumlah Penduduk Desa Samaturu’e 
Menurut Mata Pencaharian 
Tahun 2017 
N0 PEKERJAAN 
JUMLAH 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 Pegawai Negeri Sipil 7 10 17 
2 Pedagang Barang Kelontong 10 25 35 
3 Peternak 10 0 10 
4 Nelayan  0  0  0 
5 Pengusaha Kecil, Menengah dan Besar 10 10 20 
6 Tukang Kayu 20 0 20 
7 Wiswasta 14 1 15 
8 Tidak Mempunyai Pekerjaan Tetap 41 76 117 
9 Belum Bekerja 28 36 64 
10 Pelajar 138 235 373 
11 Ibu Rumah Tangga 1 669 670 
12 Dukun/Paranormal/supranaturan  0 0 
13 Honorer  3 3 
JUMLAH 272 1065 1337 
Sumber: Profil Desa Samaturu‟e Tahun 2018. 
f. Kesehatan 
Sarana dan prasarana Kesehatan yang ada di Desa Samaturu‟e dapat disajikan 
dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Sarana dan Prasarana Kesehatan 
Desa Samaturu’e  
No Uraian Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015 
1 Puskesmas 0 0 0 
2 Puskesmas Pembantu/PKD 1 1 1 
3 Tenaga medis di puskesmas 1 1 1 
4 
Tenaga Non Medis di 
puskesmas 
0 0 0 
5 Toko obat dan Jamu 0 0 0 
6 Apotik 0 0 0 
7 Dokter umum 0 0 0 
8 Dokter Gigi 0 0 0 
9 Dokter spesialis 0 0 0 
10 Mantri kesehatan 0 0 0 
11 Bidan 0 4 4 
12 Dukun bayi berijazah 0 0 0 
13 Posyandu 4 4 4 
 
Sumber: Profil Desa Samaturu‟e Tahun 2018. 
Adapun jarak tempuh terjauh warga Desa Samaturu‟e ke 
puskesmas/puskesmas pembantu terdekat adalah 100 mtr  atau 5 menit apabila 
ditempuh dengan berjalan kaki.
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g. Keagamaan 
Dilihat dari penduduknya, Desa Samaturu‟e mempunyai penduduk yang 
heterogen dilihat dari agama dan keyakinan mereka. Perkembangan pembangunan 
dibidang spiritual dapat dilihat dari banyaknya sarana peribadatan masing-masing 
agama. Dari hasil pendataan penduduk yang beragama Islam, Kristen, Katholik, 
Budha, Hindu, Konghucu sebagaimana terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Jumlah Pemeluk Agama dan Tempat Ibadah 
Tahun 2015 
No Agama 
Tahun 2014 
Keterangan 
Pemeluk  Tempat Ibadah 
1. Islam 2.703 7  
2. Kristen 12 0  
3. Protestan 0 0  
4. Budha 0 0  
5. Hindu 0 0  
6. Konghucu 0 0  
Sumber: Profil Desa Samaturu‟e Tahun 2018.    
   Sarana Ibadah 
Sarana ibadah di Desa Samaturu‟e terdiri dari : 
1) Musholla  :   2 buah 
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Profil Desa Samaturu‟e Tahun 2018. 
2) Masjid  :   5 buah 
Masjid-Masjid yang ada di Desa Samaturu’e 
No Nama Masjid Lokasi 
Ketua 
Takmi
r 
Status /Luas 
Tanah 
Berdiri 
Tahun 
Keterangan 
1 Miftahul khair Balri 
 
Hibah 
 
Sertifikat 
2 Arraihan Jatie 
 
Hibah 
 
Sertifikat 
3 Nurul jihad Korong 
 
Hibah 
  
4 Nurussaadah Korong 
    
5 Imadul jihad Manalohe 
    
6 Muhajirin Manalohe 
    
7 Al-mu‟min Korong 
    
Sumber: Profil Desa Samaturu‟e Tahun 2018. 
B. Upaya Orang Tua dalam Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak pada Anak untuk 
Berbakti Kepada Orang Tua 
Manusia adalah makhluk yang diciptakan oleh Allah swt. dengan sempurna 
dan memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan makhluk-makhluk lainnya, 
diantara kelebihan tersebut manusia diciptakan oleh Allah dengan bentuk paling 
sempurna, dianugrahi akal, nafsu dan hati nurani (qolbu) yang berfungsi penengah 
antara akal dan nafsu, serta diberi kebebasan oleh Allah untuk menentukan pilihan 
hal apapun, kecuali takdir Allah. 
Lingkungan pertama kali manusia mendapat pelajaran hidup adalah 
lingkungan keluarga, untuk itu keluarga harus bisa mendidik dengan baik sebab 
tujuan dalam membina kehidupan keluarga adalah agar dapat melahirkan generasi 
baru sebagai penerus perjuangan hidup orang tua. Berbakti kepada orang tua dapat 
diartikan sebagai suatu perbuatan ihsan (baik) anak kepada orang tua dengan 
menyelesaikan atau menunaikan sesuatu yang wajib atas anak kepada kedua orang 
tua, baik dalam segi moril maupun spiritual, yang sesuai dengan ajaran Islam. 
Terlebih ketika usia orang tua sudah bertambah tua atau berusia lanjut perilaku 
berbakti serta berbuat baik kepada orang tua juga bertambah karena pada kondisi ini 
orang tua sudah berada dalam kondisi lemah yang menuntut adanya suatu perilaku 
yang lebih. Olehnya itu peran orang tua sangat penting dalam menanamkan nilai-
nilai akhlak pada anak untuk berbakti kepada kedua orang tua. 
Berbakti kepada orang tua dapat kita lihat dari segi tutur kata dalam QS. 
Luqman/31: 19 
ِِشٍ ِّ َح ٌۡ ٱُِد ۡٛ ََصٌِِد ََٰٛ َۡصۡلۡٱَِشَىَٔأِ َْ ِإِ ََِۚهت ۡٛ َصِٓ ِ ِۡطُضۡغٱ َٚ َِِهٍۡط َِ ًِِفِۡذِصۡلٱ َِِِٚ  
Terjemahnya:  
Dan sederhanakanlah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 
Sesungguhnya seburuk-buruknya suara ialah suara keledai.
83
 
Dari ayat tersebut kita diperintahkan agar menyederhanakan cara berjalan 
antara cepat dan lambat, yaitu cara berjalan yang menunjukkan ketenangan dan 
jangan meninggikan suara  yang bisa menyakiti hati orang lain, sesungguhnya suara 
yang paling buruk dan paling dibenci adalah suara keledai yang terkenal dengan 
kedunguan dan suaranya yang tinggi. 
Berbakti kepada orang tua juga dapat kita lihat dari segi keteladanan bersikap 
dalam QS. Luqman/31: 18 
ِٖسَُٛخفِٖيَبتۡخ ُِ ِ ًَ ُوِ ُّتُِحٌَِلاََِللّٱِ َْ ِإِۖبًحَش َِ ِِضَۡسۡلۡٱًِِفِِص ّۡ َتَِلا َٚ ِِسَبٌٍِٕ ََِنذَخِۡش ِّعَُصتَِلا َِِِِِِٚ  
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) 
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.
84
 
                                                             
83
Kementrian Agama RI, Al-Qura’an dan Terjemahnya (Jakarta : Direktorat Jendral 
Bimbingan Masyarakat Islam Urusan Kementerian Agama & Pembinaan Syariah, 2012), h. 412  
84
Kementrian Agama RI, Al-Qura’an dan Terjemahnya, h. 412  
Ayat di atas memerintahkan agar tidak memalingkan wajah dari manusia 
ketika berbicara dengan orang lain dalam rangka merendahkan orang tersebut atau 
karena menyombongkan diri atas orang lain. Dan jangan berjalan di muka bumi di 
antara manusia dengan penuh kesombongan dan keangkuhan. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai setiap orang yang sombong dan membanggakan diri dalam 
penampilan dan ucapannya. 
Adapun upaya yang dilakukan oleh orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlak pada anak untuk berbakti kepada kedua orang tua yaitu: 
1. Metode Keteladanan 
Orang tua perlu memberi contoh kepada anaknya dalam hal berbakti lewat 
sikap mereka kepada orang tua. Apa yang sudah ia lakukan pada ibu-bapaknya dan 
apa yang sudah dia lakukan untuk membuat anaknya patuh kepadanya. Seperti apa 
perlakuan orang tua pada anaknya maka seperti itu jugalah anak akan 
memperlakukannya. Sebelum mengharap perilaku anak menjadi baik kepada orang 
tua maka orang tuanya harus terlebih dahulu berbuat baik kepada anaknya. 
Sikap dan perilaku orang tua dijadikan teladan oleh anak-anak, jika sikap dan 
perilaku yang ditunjukkan oleh orang tua tidak baik maka anak akan berperilaku 
demikian. Sitti Maisyah selaku orang tua mengungkapkan bahwa sikap dan perilaku 
dari orang tua akan dicontoh oleh anak-anak. Jika ingin menjadikan anak berbakti 
kepada orang tua maka terlebih dahulu orang tua harus memberikan contoh dengan 
berperilaku baik kepada orang tuanya berserta anaknya. Contohnya seperti ketika 
berbicara kepada kedua orang tua harus dengan perkataan atau tutur kata yang lemah 
lembut dan sopan, kemudian kita harus bisa membedakan bagaimana berbicara 
dengan orang tua, dan bagaimana adab ketika berbicara kepada anak-anak, teman, 
atau dengan yang lainnya.
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Sudarmi sebagai salah satu orang tua juga menambahkan bahwa orang tua 
sebelumnya harus memberikan teladan yang baik kepada anak karena perilaku yang 
ditampilkan anak sebagian besar merupakan hasil didikan serta kebiasaan yang 
dilakukan oleh orang tuanya meski pengaruh lingkungan pergaulan juga ikut 
membentuk akhlak anak jadi hendaknya orang tua harus memperlihatkan perilaku 
yang baik sehingga anak bisa menjadikan teladan yang baik bagi dirinya.
86
 Orang tua 
sebagai pendidik utama dalam keluarga hendaknya memberikan teladan yang baik 
kepada anak sehingga sangat penting mengajarkan sikap sopan santun, berbicara 
lemah lembut dan berperilaku serta bertutur kata yang baik agar anak dapat 
mencotoh hal tersebut. 
2. Metode Pemberian Nasehat 
Proses pemberian nasehat dilakukan dengan memberikan nasehat yang baik 
dan disampaikan dengan cara hikmah (lemah lembut dan bijaksana) agar anak dapat 
menerima nasehat yang diberikan. Pemberian nasehat ini melalui pendekatan 
mauidzah hasanah yaitu nasehat yang baik yang disampaikan dengan cara yang baik 
dan lemah lembut tanpa mengindahkan ketegasan agar nasehat itu menyentuh 
perasaan sehingga melahirkan perbuatan-perbuatan baik. 
Nur Wahidah selaku orang tua menjelaskan bahwa dalam menasehati anak 
hendaknya dilakukan dengan lemah lembut serta bersahabat namun tetap tegas serta 
tidak keras karena jika keras maka akan membentuk pribadi yang keras. Salah satu 
bentuk nasehat yang diberikan yaitu dengan menyampaikan kepada anak bahwa jika 
berbuat buruk atau melanggar syariat (aturan) Allah swt. maka Allah akan 
mencatatnya sebagai perbuatan dosa dan jika senantiasa berbuat dosa maka dosa 
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tersebut akan mengantarkan kedalam neraka. Sebaliknya jika senantiasa berbuat baik 
maka Allah swt. akan memberikan pahala yang banyak yang akan mengantarkan 
kedalam surga, nasehat tersebut diberikan kepada anak ketika malam hari setelah 
anak melaksanakan shalat kemudian keluaraga akan berkumpul bersama disaat itulah 
orang tua memberikan nasehat kepada anak.
87
 Dalam memberikan nasehat orang tua 
hendaknya menyampaikannya dengan lemah lembut dan bijaksana agar anak dapat 
menerima nasehat yang diberikan namun tetap dengan ketegasan agar nasehat 
tersebut menyentuh perasaan anak sehingga dapat berakhlakul kharimah khususnya 
berbakti kepada orang tua. 
3. Metode Pembiasaan  
Metode ini adalah upaya praktis dalam pembentukan akhlak yang berisikan 
pada pengalaman apa yang dibiasakan yang pada dasarnya mengadung nilai-nilai 
kebaikan. Olehnya itu perlu dilakukan pembiasaan kepada anak agar anak senantiasa 
berbuat baik serta mengamalkan kebaikan yang telah diketahui. 
Sudarmi selaku orang tua menjelaskan bahwa perlu adanya pembiasaan 
dalam membina akhlak anak dalam berbakti kepada orang tua karena jika dibiasakan 
dan diajarkan suatu kebaikan, maka anak tersebut akan tumbuh dewasa dengan tetap 
melakukan kebaikan tersebut. Olehnya itu kebiasaan baik pada anak akan memicu 
pribadi yang berakhlak mulia, seperti terbiasa dalam wudhu, terbiasa tidur tidak 
terlalu malam dan bangun tidak kesiangan, terbiasa membaca Al-Qur‟an, shalat 
berjamaah di mesjid, terbiasa berbicara lemah lembut dan sebagainya.
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Alif Ahmad Al-fatih juga mengungkapkan bahwa salah satu upaya yang 
dilakukan oleh orang tuanya agar menjadi anak yang berbakti kepada orang tua 
adalah dengan membiasakan dirinya dengan hal-hal yang bersifat positif misalnya 
sejak usia dini dia sudah dibiasakan untuk melakukan shalat lima waktu, berbicara 
sopan dengan orang yang lebih tua, hormat kepada orang tua dan lain-lain.
89
 Dalam 
mendidik anak peran orang tua sangat penting mengingat keluarga merupakan 
tempat utama dalam pendidikan apabila anak dibiasakan sejak dini dengan hal-hal 
yang positif maka akan tertanam hingga tumbuh dewasa, karena banyak orang yang 
berbuat atau bertingkah laku baik hanya karena kebiasaan semata-mata. 
Menumbuhkan kebiasaan yang baik tidak mudah dan membutuhkan waktu yang 
lama, tetapi apabila sudah menjadi kebiasaan akan sulit pula untuk berubah dari 
kebiasaan itu. 
4. Metode Hukuman dan Penghargaan 
Hukuman diberikan untuk memperbaiki tingkah laku anak yang kurang baik 
kearah yang lebih baik dan memberi hukuman sesuai dengan pelanggaran yang 
dilakukan. Pemberian hukuman harus tetap dalam jalan cinta kasih sayang, maka 
hukuman yang diberikan kepada anak bukan karena ingin menyakiti hati anak, bukan 
karena melampiaskan dendam dan sebagainya. Tetapi menghukum anak adalah demi 
kebaikan, dan demi kepentingan anak itu sendiri untuk masa depannya. Selain itu 
anak juga dapat diberi penghargaan ketika anak tersebut melakukan kebaikan 
sehingga anak akan termotivasi untuk senantiasa berbuat baik. 
Megawati selaku orang tua menjelaskan bahwa hukuman yang diberikan 
kepada anak tidaklah untuk menyakiti anak hanya saja hukuman itu diberikan untuk 
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menumbuhkan kesadaran akan kesalahan yang diperbuat dan dapat kembali kearah 
yang benar, misalnya saja anak tersebut tidak menghiraukan ketika orang tuanya 
memanggilnya, bicara kurang sopan kepada orang tua, suka berkata kasar dan lain 
sebagainya. Adapun hukuman yang diberikan seperti memarahi atau menjewer 
telinga anak. Selain itu jika anak melakukan perbuatan baik maka orang tua 
hendaknya memberikan hadiah kepada anak misalnya ketika anak disiplin dalam 
beribadah maka orang tua akan memberikan penghargaan kepada anak seperti 
memberikan hadiah berupa sepeda baru, buku pelajaran dan lain-lain.
90
  
Kartina selaku guru mengaji juga menambahkan bahwa salah satu upaya 
orang tua dalam membina akhlak anak agar berbakti kepada orang tua adalah dengan 
memberikan hukuman, ketika memberi hukuman orang tua hendaknya harus 
memberikan hukuman sewajarnya saja dan menyesuaikan dengan umur anak dengan 
tujuan untuk meluruskan niat, bahwasanya hukuman yang diberikan kepada anak 
untuk memberikan pembelajaran dan pendidikan baginya kemudian menyadari 
kesalahan yang telah diperbuat sehingga hal tersebut dapat membuat anak berbakti 
kepada orang tua, misalnya saja dengan mengurangi uang jajan atau memarahi anak 
tersebut. Selain dengan memberikan hukuman kepada anak orang tua juga dapat 
memberikan penghargaan kepada anak apabila anak tersebut sudah berbuat baik atau 
patuh kepada orang tua misalnya dengan memberikan hadiah kepada anak ketika 
anak sudah melaksakan puasa dibulan Ramadhan.
91
  
Metode hukuman merupakan jalan paling akhir apabila cara lain belum bisa 
mencegah anak melakukan pelanggaran, hendaknya orang tua memberikan hukuman 
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kepada anak dengan sewajarnya saja dan tidak menyakiti anak tersebut misalnya saja 
dengan memarahi atau menjewer telinga anak. Hukuman diberikan agar anak 
menyadari kesalahannya dan mencegah pelanggaran terulang kembali sehingga dapat 
membuat anak lebih disiplin dan patuh kepada orang tua.  
C. Hambatan Yang Dihadapi Orang Tua dalam Menanamkan Nilai-Nilai 
Akhlak pada Anak untuk  Berbakti Kepada Orang Tua 
Peran orang tua dalam kehidupan seorang anak khususnya dalam 
menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak agar berbakti kepada orang tua sangat 
penting karena pembinaan anak pada zaman modern tidaklah mudah disatu sisi 
zaman ini memberikan banyak kemajuan dibidang teknologi yang memungkinkan 
anak-anak memperoleh fasilitas yang canggih, namun disisi lain teknologi juga dapat 
memberikan dampak negatif apabila tidak ada pengawasan dari orang tua.  Sehingga 
dari situlah orang tua memiliki hambatan dalam membina akhlak anak yaitu sebagai 
berikut: 
 
1. Pengaruh media sosial 
Media sosial merupakan sebuah media komunikasi pada era sekarang yang 
dapat mempermudah masyarakat untuk berinteraksi, berbagi, serta mendapatkan 
semua informasi melalui media online ini tanpa terbatasi oleh jarak dan waktu. Akan 
tetapi tak jarang media sosial memberikan dampak buruk kepada pengguna media 
sosial khususnya pada anak. Salah satunya adalah gome online yang dimainkan oleh 
kebanyakan anak. 
Sebagaimana yang diungkapkan Nur Wahida sebagai orang tua bahwa salah 
satu hambatan saya dalam membina akhlak anak adalah media sosial khusunya game 
online, contohnya ketika saya memerintahkan anak saya untuk shalat dia hanya 
berkata nanti saya akan sholat bahkan kadang dia tidak menjawab dan melakukan 
apa yang saya perintahkan dikarenakan game online yang sedang dia mainkan, 
karena game online yang selalu dimainkan anak sehingga menyebabkan kurangnya 
sosialisasi antara saya dengan anak saya. Selain itu juga berdampak pada kepribadian 
anak saya, misalnya dia dengan mudah mulai berkata kasar dan suka bertengkar 
dengan teman sebayanya karena mengikuti karakter yang ada dalam game tersebut.
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Muh Alif sebagai anak dari Nurwahida mengungkapkan bahwa ketika saya 
sedang asyik dan serius memainkan game favorit saya tiba-tiba ibu saya menegur 
dan menasehati atau menyuruh saya untuk mengaji  saya merasa kesal karena saya 
tidak bisa memainkan game dengan fokus karena ocehan dari ibu saya.
93
 Teknologi 
komunikasi memiliki banyak kegunaan khususnya pada media sisoal dengan media 
tersebut kita dapat memperoleh informasi didalam negeri hingga informasi diluar 
negeri, namun dari banyaknya manfaat yang diperoleh ada juga dampak buruk dari 
media sosial bagi anak-anak misalnya saja dengan game online. Anak-anak lebih 
tertarik dengan permainan game online dari pada bermain dengan teman sebayanya 
dan dari game online anak-anak bisa meniru hal-hal yang ada pada game misalnya 
game yang dimainkan jagoannya menyelesaikan masalah dengan memukul atau 
menembaki, hal ini secara tidak langsung mengajarkan perilaku kekerasan pada 
anak. 
2. Lingkungan pergaulan  
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Lingkungan pergaulan merupakan salah satu hambatan orang tua dalam 
membina akhlak anak untuk berbakti kepada orang tua. Lingkungan pergaulan yang 
dimaksud adalah interaksi antara teman sebaya. 
Sebagaimana yang diungkapkan Sitti Maisyah sebagai salah satu orang tua di 
Desa Samaturu‟e  bahwa lingkungan pergaulan atau lingkungan bermain anak saya 
menjadi salah satu hambatan saya dalam menanamkan nilai-nilai akhlak anak untuk 
berbakti kepada saya misalnya ketika saya melihat anak berbuat kesalahan saya 
menegurnya tetapi ketika anak berinteraksi dilingkungan bermainnya yaitu 
beriteraksi dengan teman sebaya yang kurang terdidik maka saat itu pula anak 
mengikuti hal-hal yang dilakukan teman sebayanya, contohnya berbohong dan  
berbicara kurang sopan.
94
 
Palewai selaku kepala Desa Samaturu‟e juga menambahkan bahwa 
lingkungan pergaulan anak adalah salah satu hal yang menjadi hambatan orang tua 
dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak karena interaksi anak dengan 
lingkungan tidak dapat dielakkan sebab anak membutuhkan teman bermain dan 
kawan sebaya untuk bisa diajak bicara sebagai bentuk sosialisasi, sedikit banyak 
informasi yang diterima akan terekam dibenak anak, ketika anak bermain dengan 
teman sebaya yang kurang terdidik maka disitulah anak bisa terpengaruh dengan hal-
hal yang buruk dan lambat laun akan dapat melunturkan pendidikan agama 
khususnya pendidikan akhlak yang telah ditanam baik di rumah maupun di sekolah.
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Tiwi Maharani juga mengungkapkan bahwa kendala saat mengaplikasikan 
apa yang diajarkan oleh orang tuanya yaitu karena lingkungan bermainnya ketika 
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orang tuanya sudah mengajarkan agar ia menjadi anak yang baik dan sopan ketika 
berbicara kepada orang yang lebih tua, namun ketika ia bermain dengan teman 
sebayanya ia sering mendengar temannya berbicara kurang sopan dan berkata kasar 
sehingga dapat mempengaruhinya.
96
 Lingkungan sangat berpengaruh dengan 
perkembangan karakter anak, apabila anak berada pada lingkungan yang baik maka 
dapat memberikan pengaruh yang baik bagi anak dan begitu juga sebaliknya apabila 
anak berada pada lingkungan yang buruk dapat memberikan pengaruh yang buruk 
pula. Orang tua harus pintar-pintar memilih lingkungan bermain anak agar 
memberikan pengaruh yang baik terhadap anak karena meskipun orang tua sudah 
memberikan pembinaan dilingkungan keluarga namun jika lingkungan pergaulan 
anak buruk dapat mempengaruhi anak tersebut.  
 
 
3. Pembawaan  
Anak memiliki sifat-sifat yang biasa diturunkan orang tua kepadanya terdiri 
dari aspek jasmaniah dan rohaniah. Dari segi jasmaniah berupa otot dan syaraf. 
Sedangkan dari segi rohaniah, yaitu semangat dan keberanian yang dimiliki oleh 
orang tua biasa diwariskan kepada anak-anaknya juga dapat berupa kecerdasan dan 
kesabaran, namun bukan itu saja sikap tempramen dan keras kepala juga bisa 
diwariskan kepada anak. 
Sudarmi selaku orang tua mengungkapkan bahwa salah satu hambatan yang 
dihadapi orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak karena sifat yang 
memang sudah dimiliki anak tersebut sejak lahir. Anak yang lahir dengan orang tua 
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Tiwi Maharani (12), Siswa, Wawancara,  di Desa Samaturu‟e Kecamatan Tellulimpoe 
Kabupaten Sinjai, 15 Mei 2019. 
yang memiliki sifat keras kepala akan menyebabkan anak tersebut akan bersifat 
demikian. Misalnya saja ketika orang tua menasehati anak tersebut agar tidak 
melanggar aturan di rumah namun karena sifat keras kepala yang diturunkan orang 
tua kepada anak akan menyebabkan anak tersebut akan susah untuk tidak melanggar 
aturan tersebut.
97
 Sejak lahir anak sudah memiliki potensi dalam dirinya apabila anak 
memiliki sifat yang kurang baik seperti keras kepala sehingga menyebabkan anak 
tersebut tidak disiplin dan tidak mematuhi orang tua tidak menutup kemungkinan 
sifat tersebut merupakan pembawaan dari lahir yang diturunkan oleh orang tuanya. 
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 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap metode orang tua dalam menanamkan 
nilai-nilai akhlak pada anak untuk berbakti kepada orang tua di Desa Samaturu‟e 
Kecamatan Tellulimpoe Kebupaten Sinjai dapat disimpulkan bahwa: 
1. Upaya-upaya yang dilakukan oleh orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlak pada anak untuk berbakti kepada orang tua menggunakan 4 metode 
yaitu: pertama metode keteladanan, orang tua memberikan contoh atau 
menjadi teladan bagi anak-anaknya karena anak cenderung mencotoh apa 
yang ia lihat. Kedua metode pemberian nasehat, orang tua memberikan 
nasehat kepada anak dengan lemah lembut. Ketiga metode pembiasaan, orang 
tua membiasakan anak-anak dengan hal-hal yang positif. Keempat metode 
hukuman dan penghargaan, orang tua memberi hukuman kepada anak agar 
anak sadar akan kesalahan yang sudah diperbuat serta memberikan 
penghargaan apabila anak tersebut melakukan kebaikan. 
2. Hambatan yang dihadapi oleh orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlak pada anak untuk berbakti kepada orang tua yaitu: pertama karena 
adanya pengaruh media sosial, anak-anak pada zaman sekarang ini lebih suka 
bermain game sehingga cenderung mencontoh apa yang ada dalam game 
tersebut, kedua lingkungan pergaulan, anak-anak yang bergaul dengan teman 
sebaya yang kurang terdidik maka dapat terpengaruh dengan teman 
sebayanya, ketiga pembawaan, anak-anak yang mempunyai sifat keras kepala 
besar kemungkinan merupakan sifat yang diturunkan dari orang tuanya. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Hendaknya orang tua menjadi contoh atau teladan bagi anak-anaknya, orang 
tua harus terlebih dahulu memperlihatkan bagaimana akhlak yang baik itu 
agar dapat di contoh oleh anaknya. 
2. Hendaknya orang tua memberikan pengawasan yang lebih kepada anak-
anaknya dalam pendidikan agama khususnya pendidikan akhlak agar menjadi 
anak yang berbakti kepada orang tua. 
3. Hendaknya orang tua melihat bagaimana lingkungan bermain anak karena 
lingkungan sangat memengaruhi karakter anak meskipun anak sudah 
mendapatkan pendidikan yang baik didalam rumah namun jika lingkungan 
bermainnya kurang baik maka dapat memengaruhi anak tersebut. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Wawancara dengan Kepala Desa Samaturu’e 
1. Bagaimana kondisi objektif akhlak anak (berbakti kepada orang tua) di Desa 
Samaturu‟e Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai? 
2. Apa yang menyebabkan sehingga masih didapatkan anak yang kurang atau 
behkan tidak berbakti kepada oarng tua? 
3. Siapa sajakah yang berperan penting dalam membina akhlak anak (berbakti 
kepada orang tua)? 
4. Apakah ada kerjasama antara aparat desa dengan penyuluha Islam dalam 
membina akhlak anak (berbakti kepada orang tua)? 
5. Kendala apa yang dihadapi dalam membina akhlak anak (berbakti kepada 
orang tua)? 
B. Wawancara Dengan Orang Tua: 
1. Bagaimana kondisi objektif akhlak anak (berbakti kepada orang tua)? 
2. Metode apa yang ibu berikan dalam membina akhlak anak agar mereka dapat 
berbakti kepada orang tua? 
3. Sebagai orang tua, ketika sudah melakukan pembinaan lantas masih tidak ada 
pengaruh dengan akhlak anak (berbakti kepada orang tua), adakah 
upayaantisipasi yang dirancang? 
4. Menurut ibu, adakah pengaruh dari luar sehingga anak kadang tidak 
menerapkan apa yang biasa ibu ajarkan? 
5. Kendala apa yang ibu hadapi dalam membina akhlak anak (berbaktikepada 
orang tua)? 
 C. Wawancara dengan Anak-Anak: 
1. Menurut adik, bagaimana metode yang diberikan orang tua dalam membina 
akhlak agar adik dapat menjadi anak yang berbakti kepada orang tua? 
2. Adakah perubahan yang adik dapatkan setelah mendapatkan binaan dari 
orang tua? Apakah perubahan itu bertahan lama atau hanya bersifat 
sementara? 
3. Adakah kendala yang adik hadapi saat mengaplikasikan apa yang diajarkan 
orang tua? 
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